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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN

SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Al Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik diatas
a Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik dibawah
¢ Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
A Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
0 Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
U2 Sad S Es dengan titik dibawah
o= Dad D De dengan titik dibawah




L Ta T Te dengan titik dibawah
L Za Z Zet dengan titik dibawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge

o Fa F Fa

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

o Ha’ H Ha

e Hamzah : Apostrof

< Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir maka ditulis dengan tanda.

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau vokal monoftong dan vokal rangkap atau vokal diftong. Vokal

tunggal bahasa Arab yang lamangnya berupa tanda dan harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda
Vokal

Nama

Latin

Keterangan

|

Fathah

A




) Kasrah | 7

f Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa bagungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya’ ai adani
¥ Fathan dan wau au adanu
Contoh:
CaS - aifa
d)ﬁ : haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf Dan Nama
Dan Huruf Tanda
R Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
= Kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
¥ Dammah dan wau a u dan garis di atas
Cila I mata
) :rama

J;{_o] :qila

Xi
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4, Ta’ Marbiitah
Translasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yag berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kata itu terpisah, maka ta’ marbiitah

itu ditransliterasinya dengan ha [h].

Contoh :
dljl_-:‘j\ 2\.245 SRR raudah al atfaal
3‘}3&/\:\_]37\;]/\ . al- madinah al-munawwarah
iall ‘talhah

5. Syaddah atau Tasydid

Syaddah atau tasydid yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda ( - ), tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasinya
dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:
\_‘,: ) . rabbana
jéj\ - al-birru
‘G;j\ > al- hajju

Az i nu “ima
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sisten tulisan Arab dilambangkan dengan huruf “J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah daan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah huruf [J] ditransliterasikan

sesuai dengan bunyi huruf setelahnya, yaitu diganti dengan huruf yang mengikuti

kata sandang itu.

Contoh:
:5;3]\ -ar-rajulu
YV - as- sayyidatu

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah huruf [J]di transliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf [J ] tetap berbunyi [I].

Contoh :
éjsj\ :al-galamu
’cj i ral-badi ‘u
JDAN . al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang teretak di tengah dan di akhir Kkata.

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

arab berupa alif.

Contoh:

b ‘;_\;13 . ta ‘khuziina
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éﬂ\ > an- nau’

£ 5 : syai’un
Oy )A\ : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an ( dari kata al-Qur“ an),
alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba “in al-Nawawi

Risalah fi Ri ““ayah al-Maslahah

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

IAIN . Institut Agama Islam Negeri
SMP : Sekolah Menengah Pertama
QS : Qur’an Surah

Swit.. . subhanahu wa ta’ala

saw s Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
Dkk : dan kawan-kawan
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ABSTRAK

Insanul Kamil, 2022. “Efektivitas Pembelajaran Google Classroom Pada Materi
Persamaan Kuadrat Kelas IX SMP Negeri 1 Palopo”. Skripsi Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing Oleh Alia Lestari dan Dwi Risky
Arifanti.

Sejak masa pandemi covid-19 sejumlah negara termasuk indonesia
mengambil langkah Proses Belajar Mengajar (PBM) dengan sistem pembelajaran
online atau e-learning sehingga dibutuhkan media yang dapat menunjang
pembelajaran tanpa harus datang ke sekolah, dapat diakses dimana saja dan kapan
saja selama memiliki jaringan internet seperti google classroom. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa sebelum
menggunakan google classroom, hasil belajar matematika siswa setelah
menggunakan google classroom dan efektivitas pembelajaran dengan google
classroom terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian
yang digunakan adalah one-group pre test-post test design. Populasi dari
penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 1 Palopo dimana pembelajaran
yang diterapkan pada sekolah yaitu pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT).
Sampel pada penelitian ini adalah kelas IX.D yang berjumlah 35 orang. Data
penelitian diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan
instrumen lembar observasi pengamatan aktivitas siswa serta instrumen tes berupa
pre-test dan post-test.

Data dianalisis menggunakan analisis data statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) hasil belajar siswa
sebelum menggunakan google classroom (pre-test) diperoleh nilai rata-rata
dengan kategori sangat kurang (2) Hasil analisis data setelah menggunakan google
classroom (post-test) diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan kategori
cukup (3) Berdasarkan hasil analisis statistik data pada tahap akhir, yaitu Uji-t
berpasangan (paired test) diperoleh kesimpulan bahwa Hy ditolak dan H; diterima,
artinya ada perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan google
classroom. Sehingga dapat disimpulkan bahwa google classroom efektif terhadap
hasil belajar siswa pada materi persamaan kuadrat kelas I)XX SMP Negeri 1 Palopo.

Kata Kunci : Efektivitas, Google Classroom, Persamaan Kuadrat.
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ABSTRACT

Insanul Kamil, 2022. "The Effectiveness of Google Classroom on the Quadratic
Equation Material for Class IX SMP Negeri 1 Palopo". Thesis of Mathematics
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State
Islamic Institute (IAIN) Palopo. Supervised by Alia Lestari and Dwi Risky
Avifanti.

Since the COVID-19 a number of countries including Indonesia have taken
the Teaching and Learning Process (PBM) with an online learning system or e-
learning so that media is needed that can support learning without having to come
to school, can be accessed anywhere and anytime as long as they have an internet
network. like google classroom. This study aims to determine students' learning
outcomes of mathematics before using google classroom, students’ mathematics
learning outcomes after using google classroom and the effectiveness of learning
with google classroom on student learning outcomes.

This research is an experimental study with the research design used is a
one-group pre-test-post-test design. The population of this study was class IX
students of SMP Negeri 1 Palopo where the learning applied to the school was
limited face-to-face learning (PTMT). The sample in this study was class IX.D
which amounted to 35 people. The research data was obtained from the results of
observing student activities using the observation sheet instrument for observing
student activities as well as test instruments in the form of pre-test and post-test.

Data were analyzed using descriptive statistical data analysis and
inferential statistical analysis. The results showed that (1) student learning
outcomes before using google classroom (pre-test) obtained an average value with
a very poor category (2) The results of data analysis after using google classroom
(post-test) obtained the average value of learning outcomes students with
sufficient categories (3) Based on the results of statistical analysis of data at the
final stage, namely paired t-test (paired test) it was concluded that Hy rejected and
H,accepted, meaning that there were differences in learning outcomes before and
after using google classroom. So it can be concluded that google classroom is
effective on student learning outcomes on the quadratic equation material for class
IX SMP Negeri 1 Palopo.

Keywords : Effectiveness, Google Classroom, Quadratic Equation.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses generasi muda untuk kehidupan dan
memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien. Pendidikan lebih dari
pengajaran, karena pengajaran adalah proses transfer ilmu sedangkan pendidikan
adalah transformasi nilai dengan segala aspek yang dicakupnya.* Pendidikan juga
merupakan aktivitas yang dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari baik
itu secara formal, informal maupun nonformal untuk meningkatkan dan
memperbaiki kualitas hidup manusia. Adapun tujuan pendidikan dalam Undang-
Undang Rl No 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) Yaitu “Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi diri peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat berilmu,cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab™.?

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang

adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi diri peserta didik.

! Hasri, “Dasar-Dasar Pendidikan Islam Hubungannya Dengan Matematika,” Al

Khwarizmi 3, no. 2 (2015): 9, https://doi.org/https://doi.org/10.24256/jpmipa.v3i2.231.

> Dwi Risky Arifanti and Sumardin Raupu, “Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Oleh
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesional Guru Bimbingan Konseling di Smp Negeri 8
Palopo,” Journal of Islamic Education Management 4, no.1(2019): 62, https://doi.org/https://
doi.org/10.24256/kelola.v4i1.788.



Pendidikan juga harus menyentuh potensi nurani maupun potensi kompetensi

peserta didik.’

Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin mewajibkan kita mencari ilmu
melalui pendidikan formal maupun non formal, bahkan Allah swt. menurunkan al-
qur’an sebagai pedoman hidup manusia yang memerintahkan Nabi Muhammad
saw untuk membaca dan membaca. Didalam Q.S Al-Mujadilah/58:11 yang
menjelaskan bahwa betapa pentingnya belajar:
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Terjemahan :...” Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat”...(Q.S Al-Mujadilah/58:11).*

Selain pada Q.S Al-Mujadilah/58:11, juga terdapat pada Q.S Al-

Jumu’ah/62:2 :

* Harun Rasyid, “Membangun Generasi Melalui Pendidikan Sebagai Investasi Masa
Depan,” Jurnal Pendidikan Anak 4, no. 1 (2015): 566, https://doi.org/10.21831/jpa.v4il.12345.

* Sholeh Sholeh, “Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Konsep Ta’lim QS. Al-Mujadilah Ayat
11),” Journal of Islamic Religious Education Al-Tharigah 1, no. 2 (2017): 207,
https://doi.org/https://doi.org/10.25299/altharigah.2016.vol1(2).633.
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Terjemahan : ‘Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada

mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan hikmah

(As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam

kesesatan yang nyata” (Q.S Al- Jumu’ah/62:2)

Rasulullah saw. sebagai sosok tauladan dalam mendidik dan membimbing
dengan langsung mengajar (guru). Rumah yang pertama kali dijadikan Rasulullah
saw. sebagai tempat untuk mengajar adalah Al- Argam ibn Abi Al- Argam. Selain
menjadi pendidik Rasulullah saw. melakukan upaya dalam memberikan
pendidikan memanfaatkan tawanan perang mengajar baca tulis, kemudian
mengirim para sahabat ke daerah yang baru masuk islam.”> Upaya yang dilakukan
Rasulullah ini memberikan apresiasi yang baik kepada para pendidik maupun

peserta didik bahwa sesungguhnya menuntut ilmu itu adalah suatu kegiatan yang

sangat mulia.

Pembelajaran matematika merupakan sarana untuk berpikir kritis, kreatif,
logis dan sistematis. Matematika sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari

mulai yang sederhana seperti perhitungan dasar sampai hal yang kompleks dan

> Aas Siti Sholichah, “Teori-Teori Pendidikan Dalam Al-Qur’an,” Edukasi Islami : Jurnal
Pendidikan Islam 7, no. 01 (2018): 23, https://doi.org/10.30868/ei.v7i01.209.



abstrak. Karena matematika yang bersifat abstrak sehingga matematika dipelajari
mulai dari SD, SMP, SMA hingga ke perguruan tinggi. Seperti ungkapan
Crockroft bahwa” Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena : (1) selalu
digunakan dalam segi kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan
keterampilan matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi yang
kuat, singkat dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam
berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan berpikir, logis, ketelitian, dan

kesadaran ; dan (6) memberi kepuasan usaha memecahkan masalah”.

Sejak masa pandemi Covid-19 sejumlah negara termasuk indonesia
mengambil langkah Proses Belajar Mengajar (PBM) dengan sistem pembelajaran
online atau e-learning.® Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hanum dalam
Isna Normalita Sari, e- learning adalah cara pembelajaran yang baru dengan
menggunakan akses internet untuk meningkatkan pembelajaran tanpa harus
datang ke sekolah, dapat diakses dimana saja dan kapan saja selama memiliki
jaringan internet.” Sudah banyak yang menciptakan software pembelajaran untuk

mempermudah proses belajar mengajar (PBM) salah satunya google classroom.

Google classroom berperan sebagai media yang digunakan guru dan siswa

untuk melakukan PBM secara online, dimana guru dapat memberikan materi atau

® Ahmad, Firdausi Nuzula, and Khalid Makky, “Efektivitas Pembelajaran Daring Dengan
Menggunakan Google Classroom Pada Mata Pelajaran Matematika Di Madrasah Aliyah Darul
Falah Batu Jangkih,” EL-HIKAM: Jurnal Pendidikan Dan Kajian Keislaman 13, no. 1 (2020): 72.

7 Isna Normalita Sari, “Pengaruh Penggunaan Google Classroom Terhadap Efektivitas
Pembelajaran Mahasiswa Universitas Islam Indonesia” (Universitas Islam Indonesia, 2019),
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/13733/isna normalita sari.pdf?sequence=1&is
Allowed=y.



tugas kepada siswa secara langsung ( real time ) .® Penggunaan kelas ini membuat
pembelajaran menjadi efektif bagi guru dan siswa karena PBM tidak lagi dibatasi
oleh ruang dan waktu. Selain itu, siswa dapat belajar, berdiskusi, mengerjakan dan
ujian dari jarak jauh. Penggunaan google classroom sangat digunakan untuk

mencegah penyebaran covid-19 di lingkungan pendidikan.’

Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan tanggal 18 November 2021
dengan salah satu guru mata pelajaran matematika yaitu lbu Suarsi Arifin
S.Pd.M.M. di SMPN 1 Palopo merupakan salah satu sekolah yang menerapkan
pembelajaran tatap muka terbatas ( PTMT) dan pembelajaran daring. Menurut
beliau bahwa selama diterapkannya pembelajaran daring hasil belajar matematika
tidak cukup memuaskan seperti pada saat pembelajaran tatap muka dikarenakan
siswa kurang dapat memahami pembelajaran. Belajar online juga menambah rasa
malas siswa dan sulit untuk berkonsentrasi, mereka kadang fokus pada kegiatan
masing-masing seperti bermain game, membuka media sosial, menonton youtube

dan lain-lain dibandingkan dengan belajar.

Kedisiplinan siswa pada saat pengumpulan tugas berdasarkan jadwal yang
ditentukan oleh guru dan disampaikan melalui whatsapp group ataupun google
meet sangat rendah. Hal ini disebabkan karena siswa kadang kurang

memperhatikan tugas yang diberikan oleh guru sehingga pada saat jadwal

8 Wening Kurniasari, Murtono Murtono, and Deka Setiawan, “Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Menggunakan Model Blended Learning Berbasis Pada Google Classroom,” Jurnal
Educatio FKIP UNMA 7, no. 1 (2021): 142, https://doi.org/10.31949/educatio.v7i1.891.

° Tri Hartatik, Djatmiko Hidajat, and Annisa Prima Exacta, “Analisis Keefektifan Google
Classroom Dalam Pembelajaran Daring,” Absis: Mathematics Education Journal 3, no. 1 (2021):
41, https://doi.org/10.32585/absis.v3i1.1376.



pengumpulan tugas yang ditentukan, beberapa siswa tidak siap dan apa yang

diharapkan guru tidak tercapai dengan baik.

Berdasarkan masalah  tersebut untuk ~membantu guru dalam
mengefisienkan pembelajaran tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul *“ Efektivitas Pembelajaran Google Classroom Pada

Materi Persamaan Kuadrat Kelas I’X SMP Negeri 1 Palopo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

dapat dirumuskan sub-sub permasalahan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa sebelum menggunakan google
classroom ?

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan google
classroom ?

3. Apakah pembelajaran dengan google classroom efektif terhadap hasil
belajar siswa ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, tujuan dari penelitian ini

yaitu :

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa sebelum menggunakan

google classroom.



2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan
google classroom.

3. Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran dengan google classroom
terhadap hasil belajar siswa.

D. Manfaat penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka

penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran matematika dan juga untuk semua pihak.
2. Praktis

a. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi guru dan juga

diharapkan efektif ditinjau dari hasil belajar siswa.

b. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan kemandirian
belajar bagi siswa dengan menggunakan google classroom.
c. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan penelitian ini bisa

dijadikan salah satu landasan berpikir para peneliti yang lain.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan serta memiliki keterkaitan permasalahan
yang sedang diteliti sebagai referensi dan kajian pustaka dalam penelitian ini,

antara lain :

1. Penelitian ini dilakukan oleh Farah Heniati Santosa, Habibi Ratu Perwira
Negara dan Samsul Bahri dengan judul “ Efektivitas Pembelajaran Google
Classroom Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa . Berdasarkan
hasil evaluasi dengan memanfaatkan google form yang terintegrasi dengan
google classroom, dimana ujian dilakukan dengan rentang waktu tertentu dan
setiap siswa harus melampirkan hasil kerja pada saat mengerjakan soal. Dari hasil
evaluasi, diperoleh skor kemampuan penalaran matematis siswa dari 20 orang
siswa yaitu 81,70 dengan standard deviasi 9,448. Berdasarkan hasil uji normalitas
dengan uji KS diperoleh nilai signifikan = 0,174 > 0,05 = a dan uji WS nilai
signifikan = 0,705 > 0,05 = a, hal ini menunjukkan bahwa skor penalaran
matematis siswa terdistribusi normal. Adapun uji one sample t-test diperoleh nilai
signifikan ( 2-tailed) = 0,0005 < 0,05 = a. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan google classroom terhadap kemampuan penalaran

matematis siswa efektif digunakan.™

1% Farah Heniati Santosa, Habibi Ratu Perwira Negara, and Samsul Bahri, “Efektivitas
Pembelajaran Google Classroom Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa,” Jurnal
Pemikiran Dan Penelitian Matematika 3 (2020), https://doi.org/10.36765/jp3m.v3i1.254.



2. Penelitian ini dilakukan oleh Ayu Anggita Candra Juli dengan judul
“Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Ipa Melalui
Google Classroom Kelas VIII Di SMPN 01 Karanganyar Tahun Ajaran
2020/2021”. Berdasarkan hasil penelitian kemandirian belajar terhadap hasil
belajar belajar ipa siswa kelas VIII di SMPN 01 karanganyar tahun ajaran
2020/2021 melalui google classroom, hal ini ditunjukkan hasil perhitungan
korelasi menggunakan uji analisis korelasi pearson dengan nilai 0,564 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa korelasi antara kemandirian belajar dengan hasil
belajar signifikan dapat dikategorikan kategori sedang. Persamaan regresi
kemandirian terhadap hasil belajar yaitu = 46, 330 + 0,492x. Sedangkan hasil
belajar perhitungan uji hipotesis yaitu 0,000 < 0,005 maka, dapat disimpulkan
bahwa koefisien persamaan regresi signifikan. Sedangkan koefisien determinasi
(r?) diperoleh sebesar 0,318. Artinya besar pengaruh kemandirian belajar terhadap
hasil belajar ipa melalui google classroom di kelas VIII SMPN 01 karanganyar,
yaitu sebesar 31,8% sehingga memiliki tingkat hubungan cukup tinggi dan
memiliki pengaruh yang sedang. Sedangkan 68,2% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti. **

3. Penelitian ini dilakukan Oleh Fadhilah Nur Aini, Endrayana Putut
Laksminto Emanuel, Amalia Chamidah dengan judul penelitian “Efektivitas
Penerapan Model Blended Learning Berbasis Google

Classroom Ditinjau dari Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa

" Ayu Anggita Candra Juli, “Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Hasil
Belajar 1pa Melalui Google Classroomkelas Viii Di Smp N 01 Karanganyar Tahun
Ajaran2020/2021,” Implementasi Aplikasi Google Classroom Dalam Pembelajaran Daring
Matematika Masa Pandemi Covid-19 (Intitut Agama Islan Negeri Salatiga, 2020).
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pada Pokok Bahasan Trigonometri Kelas Xl [IPA-1 SMA Hang
Tuah 4 Surabaya”. Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan signifikan sebesar
0,00 < 0,05, diperoleh kesimpulan Hy ditolak H; diterima. Dari hasil penelitian
dikatakan bahwa penerapan blended learning berbasis google classroom ditinjau
dari hasil belajar siswa pada pokok bahasan trigonometri kelas XI-IPA 1 SMA
Hang Tuah 4 Surabaya efektif digunakan karena terdapat peningkatan skor rata-
rata hasil belajar sebelum diberikan perlakuan yaitu 65,42 dan nilai rata-rata

setelah diberi perlakuan yaitu 83,79.*

'2 Fadhilah Nur Aini, Endrayana Putut Laksminto Emanuel, and Amalia Chamidah,
“Efektivitas Penerapan Model Blended Learning Berbasis Google Classroom Ditinjau Dari
Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Trigonometri Kelas XI IPA-1
SMA Hang Tuah 4 Surabaya,” Briliant: Jurnal Riset Dan Konseptual 6, no. 2 (2021): 303,
https://doi.org/10.28926/briliant.v6i2.629.
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Tabel 2.1 Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Yang Relevan

No Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4
Fadhilah Nur
. Aini,
Farah Henla_tl_ Endrayana
Sentosa, Habibi .
1 Nama Ratu Perwira Ayu Anggita Putut Insanul
Candra Juli Laksminto Kamil
Negara dan
Samsul Bahri Emanuel,
Amalia
Chamidah
2 Tahun Terbit 2020 2020 2021 2022
Pre-
experimental  Eksperimen
Pre- Kuantitatif kuantitatif kuantitatif
3 Jenis Penelitian experlmgntgl der}gan def.‘gan der_lgan
dengan jenis desain ex- desain one desain one
one-shot case post facto group pre- group pre
test and post-  test-post test
test
4 RN S ick SMA SMP SMA SMP
Penelitian
Tes essay,
Pengumpulan Iembgr Angieigedl Angket dan Observasi
6 observasi, dan tes, dan
data . tes dan tes
pedoman dokumentasi
wawancara

B. Landasan Teori

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil,

tepat atau manjur. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kata efektif memiliki arti

ada efeknya dan dapat membawa hasil; berhasil guna sedangkan sebagai keadaan

berpengaruh; hal berkesan atau keberhasilan.*

Y Venny Herawati Simangunsong, Maria lIsadora Simangunsong, and Bung Heri
Parhusip, “Efektivitas Pembelajaran Web Menggunakan Google Classroom Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas X SMA,”
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Pembelajaran memiliki arti aktivitas (proses) yang terdiri atas banyak
komponen. Komponen- komponen pembelajaran tidak bersifat parsial (terpisah)
atau berjalan sendiri-sendiri tetapi berjalan secara teratur, saling bergantung
komplementer dan berkesinambungan. Pembelajaran mencakup peristiwa -
peristiwa yang ditimbulkan oleh sesuatu yang berupa bahan ajar, gambar, program
televisi,dan lain sebagainya. Pembelajaran adalah usaha terencana yang
memanfaatkan berbagai sumber belajar agar terjadi proses pembelajaran dalam
diri siswa. Jadi efektivitas pembelajaran yaitu kesesuaian antara hasil
pembelajaran yang dicapai dengan tujuan pembelajaran itu sendiri dan untuk
mencapai tersebut, guru diharapkan memanfaatkan berbagai sumber belajar agar

terjadi proses pembelajaran yang diharapkan.*

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
adalah ketika rata-rata hasil belajar siswa tercapai sesuai dengan tujuan
pembelajaran itu sendiri. Untuk mencapai hasil tersebut, maka guru harus

memanfaatkan sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar diri sendiri.

2. Google Classroom

Google classroom adalah media pembelajaran campuran yang
dikembangkan google untuk sekolah dengan tujuan untuk memudahkan
pembuatan, pendistribusian dan pembuatan tugas tanpa tatap muka. Menurut

website resmi google, aplikasi google classroom merupakan media pembelajaran

Jurnal Dinamika Pendidikan 14, no. 1 (2021): 188, https://doi.org/https://doi.org/10.51212/jdp.
v14il.

" Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,”
FITRAH:Jurnal Kajian limu-limu Keislaman 3, no. 2 (2017): 337,

https://doi.org/10.24952/fitrah.v3i2.945.
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gratis meliputi email, dokumen dan penyimpanan classroom yang di desain untuk
memudahkan guru dalam menghemat waktu, mengelola kelas, dan meningkatkan
komunikasi dengan siswa-siswanya. Dengan adanya google classroom ini guru
dan siswa dapat terhubung baik itu disekolah maupun di luar sekolah.*

Google classroom  didesain untuk empat pengguna Yyaitu pengajar,
administrator, wali, dan siswa. pengajar dapat mengolah kelas, tugas nilai dan
memberikan masukan secara real-time (langsung). Wali mendapat ringkasan
email terkait tugas siswa, sedangkan siswa dapat memantau materi beserta tugas
kelas, berbagi materi dan berinteraksi dengan siswa lainnya melalui aliran kelas
atau email, mengirim tugas dan mendapatkan masukan serta nilai secara
langsung.*®

Google classroom juga memiliki kelebihan dan kekurangan, adapun
kelebihan dari google classroom itu sendiri menurut Janzen M dan Mary (Soimatul
Khomisah, Sigit Tri Utomo, dan Ana Shofiyatul Azizah) menyatakan bahwa kelebihan
dari google classroom antara lain yaitu:"’

a.  Mudah digunakan
Sangat mudah digunakan, desain google kelas sengaja menyederhanakan

antarmuka instruksional dan opsi yang digunakan untuk tugas pengiriman dan

“ Hartatik, Hidajat, and Exacta, “Analisis Keefektifan Google Classroom Dalam
Pembelajaran Daring.”

'® Esra Nova Raya Siregar, “Efektifitas Pembelajaran Menggunakan Google Classroom
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Pada Materi Transformasi Di
Kelas XI SMA Swasta HKBP Sidorame Medan T.A 2020/2021” (2020).

"7 Soimatul Khomisah, sigit tri Utomo, and ana shofiyatul Azizah, “Google Classroom
Sebagai Alternatif E-Learning Pembelajaran Ski Pada Masa Pandemi Covid 19 Di Ma
Hidayatullah,” Jurnal Studi Dan Penelitian Pendidikan Islam 4, no. 1 (2021): 13-27,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30659/jspi.v4i1.16305.
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pelacakan komunikasi keseluruhan kursus atau individu juga disederhanakan
melalui pemberitahuan pengumuman dan email.
b. Menghemat waktu

Ruang kelas google dirancang untuk menghemat waktu dan mengotomatis
penggunaan aplikasi google lainnya, termasuk dokumen, slide, dan spreadsheet,
proses pemberian distribusi dokumen, penilaian, penilaian formatif, dan umpan
balik yang disederhanakan.
c. Berbasis cloud

Menghadirkan teknologi yang sangat profesional dan otentik untuk
digunakan dalam proses belajar mengajar karena aplikasi google mewakili
sebagian besar alat komunikasi perusahaan berbasis cloud yang digunakan di
seluruh angkatan kerja profesional.
d. Fleksibel

Google classroom mudah diakses dan juga dapat digunakan oleh
instruktur serta peserta didik dilingkungan belajar tatap muka dan online
sepenuhnya. Hal ini memungkinkan bagi guru para guru untuk mengeksplorasi
dan pengumpulan tugas serta komunikasi dalam beberapa beberapa milieus

instruksional.

e. Gratis
Google classroom sendiri dapat digunakan oleh siapapun untuk membuka
kelas asalkan memiliki akun gmail dan bersifat gratis. Selain itu, juga dapat

mengakses aplikasi lainnya cukup dengan mendaftarkan ke akun google.
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f.  Ramah seluler
Google classroom dirancang agar responsif. Mudah untuk digunakan pada
perangkat mobile manapun. Akses mobile ke materi pembelajaran yang menarik
dan mudah berinteraksi dalam lingkungan belajar yang terhubung web saat ini.
Adapun kekurangan dari google classroom itu sendiri yaitu:
a. Google classroom yang berbasis web mengharuskan siswa dan guru
untuk terkoneksi dengan jaringan internet.
b. Pembelajaran berupa individual sehingga mengurangi pembelajaran
sosial.
c. Apabila ada peserta didik yang kritis dan terjadi kesalahan materi akan
sepenuhnya berdampak pada pengetahuan.
d. Membutuhkan spesifikasi Hardware, Software, dan jaringan internet
yang tinggi.*®
3. Persamaan Kuadrat
Persamaan kuadrat adalah suatu persamaan dari variabel yang mempunyai
pangkat tertinggi dua. Bentuk umum dari persamaan kuadrat yaitu ax? + bx +
¢ = 0 dengan a, b, merupakan koefisien dan ¢ adalah konstanta, serta a # 0. Nilai
x yang memenuhi persamaan ax? + bx + ¢ = 0 disebut akar-akar persamaan
kuadrat. *® Berkaitan dengan nilai — nilai dari a,b,c dikenal beberapa nama

persamaan kuadrat, diantaranya yaitu :

'® Anggita Candra Juli, “Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Ipa
Melalui Google Classroomkelas Viii Di Smp N 01 Karanganyar Tahun Ajaran2020/2021,” 2020.

% Subchan et al., Matematika SMP/MTS Kelas IX, ed. Heny Kusumawati, Pusat
Kurikulum Dan Perbukuan, Revisi (Solo: Kemendikbud, 2018).
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a. Jika a =1, maka persamaan menjadi x? + bx + ¢ = 0 dan persamaan
seperti ini disebut persamaan kuadrat biasa.

b. Jika b = 0, maka persamaan menjadi ax? + ¢ = 0 dan persamaan seperti
ini disebut persamaan kuadrat sempurna.

c. Jika ¢ =0, maka persamaan menjadi ax? + bx = 0 dan persamaan
seperti ini disebut persamaan kuadrat tak lengkap.

d. Jika a,b dan c bilangan-bilangan rasional, maka ax® + bx +c =0
disebut persamaan kuadrat real.

e. jika a,b dan c bilangan-bilangan rasional, maka ax? + bx+c =0

disebut persamaan kuadrat rasional.

Ciri-ciri persamaan kuadrat yaitu: sebuah persamaan, pangkat tertingi
variabelnya adalah 2 dan pangkat terendah adalah 0, koefisien variabelnya adalah
bilangan real, koefisien variabel berpangkat 2 tidak sama dengan nol, koefisien

variabel berpangkat 1 dan O dapat bernilai nol.

Contoh:
Ubahlah persamaan kuadrat dibawah ini kedalam bentuk umum dan

tentukanlah koefisien-koefisiennya serta konstantanya:

3
;+5x—4

Penyelesaian :

2 45x=4
2x

2, 6G0en _,
3x 2x
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3410x2
2x

=4
3+ 10x? = 8x

Jadi, persamaan umunya adalah 10x? — 8x + 3 = 0, dengan a = 10,

b=-8danc =3.%

Ada beberapa cara menentukan akar-akar persamaan kuadrat, antara lain:
a. Menentukan akar persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan
Untuk menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan,
perlu diperhatikan hal-hal berikut:
1) Persamaan dinyatakan dalam bentuk baku sehingga salah satu ruasnya
adalah nol, yaitu ax® + bx + ¢ = 0 atau 0 = ax? + bx + ¢
2) Kemudian bentuk ax? + bx + ¢ difaktorkan, dengan menggunakan
sifat; jika pg=0, maka p=0 dan g =0, sehingga langkah
penyelesaiannya seperti berikut:
a) ax? +bx+c=0->(x+p)(x+q)=0
Dengan (p + q) = b dan (p.q) = ¢

b) ax2+bx+c=0—>w:0

Dengan (p + q) = b dan (p.q) =c

Contoh :
Dengan memfaktorkan, tentukan himpunan penyelesaian untuk persamaan

kuadrat dari x> — 5x — 14 = 0.

2% Desi Andriyani Lubis et al., Bahan Ajar Matematika Kelas 9 SMP Kurikulum 2013
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013).
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Penyelesaian :

x2—-5x—14=0

x2=5x—14=(x-7)(x+2)

Dengan p=-7 dan gq=2 karena b=-7+2=-5 dan ac =
(=7)(2) = —14. Pembuat 0 adalah x —7 =0 dan x+2 = 0. Jadi,

himpunan penyelesaiannya yaitu {7, —2}.

b.  Menentukan akar persamaan kuadrat denga melengkapkan kuadrat sempurna
Untuk menyelesaikan persamaan kuadrat ax?+ bx +c¢ = 0 dengan
melengkapkan kuadrat sempurna, perlu diperhatikan langkah-langkah berikut ini:
1) Koefisien x? yaitu a adalah 1 atau dibuat menjadi 1

2) Persmaan dinyatakan dalam bentuk x? + mx = n
3) Kedua ruas persamaan ditambah dengan (% koefisien xZ)
4) Persamaan dinyatakan dalam bentuk (x + p)? = g

5 (x+p)i=qeox+ptq

Contoh:

Dengan melengkapkan kuadrat sempurna, tentukanlah himpunan
penyelesaian untuk persamaan kuadrat dari x? — 6x + 2 = 0.

Penyelesaian:

x2—6x+2=0

x> —(2)BR)x =-2

x> —(2)B3)x+9=-2+9

(x—3)2=7
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x =347

Jadi, himpunan penyelesaiannya dalah {3 + V7,3 — V7}.

c. Menentukan akar persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus ABC
Untuk menyelesaikan persamaan kuadrat dengan rumus ABC, perlu
diperhatikan hal-hal berikut :
1) Persamaan harus dinyatakan dalam bentuk baku persamaan kuadrat,
yaitu ax? + bx +c =0
2) Tentukan nilai a, b, dan ¢

3) Gunakan rumus penyelesaian persamaan kuadrat berikut ini:

__ —btVb?-4ac
x1,2 - 2a
__ —b+\VD
x1,2 - 2a
Contoh:

Dengan menggunakan rumus ABC, tentukanlah himpunan penyelesaian
persamaan kuadrat dari x? — 4x — 1 = 0.

Penyelesaian:

x2—4x—-1=0

Dengana = 1,b = —4 dan c = —1 maka :

4+,/(-4)2-4.1.(-1)

X =

12 2.1
x __41v20

1,2 — 2.1
X1,2 = 2 i \/§

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {2 + V5, 2 — /5}
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Dari rumus diatas tampak bahwa penyelesaian atau aka-akar suatu
persamaan kuadrat sangat ditentukan oleh nilai b? — 4ac. Bentuk b? — 4ac
disebut diskriminasi dari persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0 dan dilambangkan
dengan huruf D, sehingga D = b? — 4ac. Pemberian nama diskriminan D = b? —
4ac masuk akal, sebab nilai D = b? — 4ac inilah yang membedakan
(mendiskriminasikan) jenis akar-akar suatu persamaan kuadrat.

Dari rumus ABC diatas, diperoleh hubungan:
1) Penjumlahan akar-akarnya — x; + x, = S

2) Perkalian akar-akarnya - x;.x, =

3) Selisih akar-akarnya — x; — x, =

= |5

Jenis akar-akar persamaan kuadrat

1. D > 0 tetapi bukan persamaan kuadrat murni, maka persamaan
kuadrat mempunyai dua akar real berbeda.

2. D =0, maka persamaan kuadrat mempunyai dua akar real yang sama
atau sering disebut mempunyai akar kembar.

3. D <0, maka persamaan kuadratnya tidak mempunyai akar real
(akarnya imajiner).

4. Jika D merupakan kuadrat murni, maka persamaan kuadrat

mempunyai akar rasional yang berlainan.

Adapun penjumlahan dan perkalian akar-akar persamaan kuadrat dan cara

menyusunnya Yaitu akar-akar persamaan kuadrat disebut dengan x; dan x,, untuk
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persamaan umumnya ax? + bx + ¢ = 0, penjumlahan dan perkalian akar-akarnya
bernilai x; + x, =§ dan x,x, = 2 Persamaan kuadratnya dapat disusun dari

penjumlahan akar-akar dan perkaliannya sebagai berikut:
x2 = (x; +x)x + x1%, =0
Jika masing-masing akarnya diketahui, maka persamaan kuadratnya dapat
disusun dari (x — x;)(x — x,) = 0.
Contoh:
Tentukan dan selesaikan persamaan dari x2 — 10x + 16 = 0
Penyelesaian:

Dik:a=1,b =—10danc = 16

Dit: D....?
Jawab
D =b—4ac

D = (-10) — 4.1.16
D = 100 — 64
D =36

Jadi, nilai diskriminan dari persamaan tersebut adalah 36. *

C. Kerangka Pikir

Berbagai kesulitan yang dialami dalam proses belajar mengajar selama
pembelajaran daring, kiranya dapat memicu guru untuk terus melakukan inovasi

dalam pembelajaran khususnya pada pelajaran matematika sehingga pembelajaran

2L Subchan et al., Matematika SMP/MTS Kelas IX.
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akan menjadi lebih baik. Selain itu pemanfaatan media pembelajaran yang
digunakan semaksimal mungkin juga dapat meningkatkan Kkreatifitas dan
perkembangan siswa dalam menghadapi permasalahan dengan berupaya sebaik

mungkin untuk menyajikan materi yang menarik, kreatif dan menyenangkan.

Kesulitan yang dihadapi siswa selama pembelajaran daring matematika
karena adanya beberapa faktor yaitu terbatasnya interaksi antar guru dan siswa
yang menyebabkan pembelajaran tidak maksimal, banyaknya rumus yang dipakai
dalam pembelajaran matematika menyulitkan siswa memahami materi tersebut,
dan objek yang dipelajari berupa pola-pola abstrak, sehingga semakin
menyulitkan siswa untuk memahami materi.

Oleh karena itu, pada penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan
media pembelajaran yang efektif dan bisa digunakan dalam membantu siswa dan

guru dalam proses belajar mengajar.
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Pembelajaran Matematika
Kelas IX SMP Negeri 1 Palopo

Pre -Test

A\ 4
Pembelajaran Menggunakan Google
Classroom

\4
Analisis Data

Post - Test

v

Hasil Penelitian

\ 4

Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan Google
Classroom

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris

yang yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
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dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum

jawaban empirik.?

Adapun hipotesis statistik yaitu :
Ho:py =

Hipy <

Dengan :

Ho : Penggunaan google classroom tidak efektif pada pembelajaran

matematika siswa Kelas X SMP Negeri 1 Palopo

H; : Penggunaan google classroom efektif pada pembelajaran matematika

siswa kelas IX SMP Negeri 1 Palopo

U, : Rata — rata hasil belajar siswa sebelum melakukan pembelajaran

menggunakan google classroom

U, . Rata-rata hasil belajar siswa setelah melakukan pembelajaran

menggunakan google classroom

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif Dan R&D (JI. Gegerkalong Hilir
No. 84 Bandung: Alfabeta,CV, 2015).
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini
adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Metode eksperimen
adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan sebab-akibat
(kausalitas) antara satu variabel dengan lainnya ( variabel x dan variabel y).
Untuk menjelaskan hubungan kausalitas, peneliti harus melakukan kelas kontrol

dengan pengukuran yang sangat cermat terhadap variabel-variabel penelitiannya.

Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pre test-Post Test
Design. Pada desain ini terdapat pre-test dan post-test. Dengan demikian hasil
perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat, karena membandingkan keadaan
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

01x02

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan:

0, Nilai pre-test sebelum diberikan perlakuan
0,: Nilai post-test setelah diberikan perlakuan

x : Perlakuan yang diberikan dengan menggunakan google classroom®

% Rina Fitrianingsih and Musdalifah, “Efektivitas Penggunaan Video Pada Pembuatan
Strapless Siswa Kelas XII SMK Negeri 1Jambu,” Fashion and Fashion Education Journa 4, no. 1
(2015).

25
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Palopo yang beralamatkan di Jin,
Andi Pangerang No.2, Luminda, Wara Utara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan,
91913. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Maret tahun

2022.

Madam a
adamien’ Gunung Kambing Sea @
& City View Palopo

isata Bukit 513 4 s @ TKLIBUKANG

RERMAI-PALORO

SMK'PALAPA! PALOPB‘-
.

SURUTANGA'

Google

Gambar 3.2 Lokasi Penelitian

C. Defenisi Operasional Variabel

a. Efektivitas Pembelajaran adalah ketika rata-rata hasil belajar setelah
menggunakan google classroom lebih tinggi daripada sebelum menggunakan
google classroom. Kesesuaian antara hasil belajar yang dicapai dalam
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran itu sendiri. Untuk mencapai hasil
tersebut, maka guru harus memanfaatkan sumber-sumber belajar agar terjadi
proses belajar diri siswa.

b. Google classroom adalah platform untuk pembelajaran online, dalam hal
ini siswa akan diajarkan melalui aplikasi dan peneliti akan memantau lewat tugas

— tugas yang diberikan kepada siswa.
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D. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas X SMPN 1 Palopo yang
terdiri dari sepuluh kelas yaitu IX.A, IX.B, IX.C, IX.D, IX.E, IX.F, IX.G, IX.H
dan IX,I. Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
menggunakan teknik cluster random sampling, dengan mengambil satu kelompok

yaitu kelas IX D yang terdiri dari 35 orang siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Teknik Observasi

Teknik observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Kelancaran yang dimaksud adalah apakah
siswa benar-benar melaksanakan pembelajaran sesuai rencana pembelajaran
dengan baik atau tidak. Untuk mengetahui kelancaran selama proses pembelajaran
maka digunakan daftar check list. Daftar check list adalah daftar yang berisi
subjek dan aspek —aspek yang akan diamati. Lembar pengamatan ini nantinya
akan diisi dengan memberikan tanda centang pada tiap item proses pembelajaran.
2. Teknik Tes

Teknik tes ini berupa tes untuk mengetahui hasil pembelajaran siswa
tentang materi yang telah dipelajari oleh siswa. Tes ini dilakukan sebanyak dua
kali, pada tes pertama yaitu dengan memberikan tes tanpa menggunakan google
classroom (pre-test) dan pada tes kedua yaitu memberikan tes dengan

menggunakan google classroom (post-test).
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika menggunakan google classroom dalam penelitian ini
adalah :
1. Lembar observasi, merupakan alat untuk melakukan pengamatan terhadap
siswa selama pembelajaran berlangsung. Peneliti melakukan pengamatan selama
proses pembelajaran menggunakan google classroom.
2. Lembar tes, merupakan lembar yang berisi beberapa latihan atau
pertanyaan yang digunakan untuk menguji kemampuan, keterampilan,
pengetahuan dan pemahaman siswa pada materi yang telah diajarkan. Tes yang
dilakukan sebanyak dua kali, pertama pre-test sebelum menggunakan google
classroom dan kedua post-test menggunakan google classroom.
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang tertulis berupa esai yang akan digunakan oleh peneliti
terlebih dahulu akan di uji validitas reliabilitasnya. Suatu instrumen akan
dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa hendak

diukur.

a. Validitas

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang
diukur, sehingga mengukur apa yang seharusnya diukur. Adapun jenis validitas isi
Aiken’s V. Validitas isi artinya kejituan daripada suatu tes ditinjau dari isi tes

tersebut.
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Rancangan instrumen-instrumen yang telah jadi, kemudian diberikan
kepada validator untuk kemudian divalidasi. Validator terdiri dari 2 orang ahli,
dalam penelitian ini validator instrumennya adalah 1 orang dosen matematika
IAIN Palopo dan 1 orang guru matematika di sekolah. Para validator yang telah

dipilih kemudian diberikan lembar validasi dari setiap instrumen. Lembar validasi

di isi dengan tanda centang (v/) dan sesuai dengan skala likert 1-4.

Tabel 3.1 Skala Likert

Skor Keterangan
1 Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Baik
4 Sangat Baik

Setelah lembar validasi diisi, selanjutnya dihitung validitas masing-masing
instrumen. Nilai koefisien Aiken’s V berkisar antara 0-1 dengan rumus statistik
Aiken’s V sebagai berikut:

ks
[n(c — 1)]

v =

Keterangan :

S=r-lo

r : skor yang diberikan oleh validator
lo : skor penilaian validitas terendah

n : banyaknya validator
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c : skor penilaian tertinggi**

Hasil perhitungan isi dibandingkan dengan menggunakan interpretasi

sebagai berikut:

Tabel 3.2 Interpretasi Validitas Isi

Interval Interpretasi
0,00 <v< 019 Sangat Tidak Valid
0,20 <v< 0,39 Tidak Valid
0,40 <v< 0,59 Kurang Valid
0,60 <v<0,79 Valid
0,80 <v<1,00 Sangat Valid

b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu instrumen yang bisa digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji
reliabilitas instrumen untuk uji validitas isi dalam penelitian ini dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

d(4)

(PA) = —dm 00D X

00%

Keterangan :
(PA) : Percentage of Agreements
d(A) : 1 (Agreements)

d(D) : 0 (Disagreements)®

** Widya Afridiani and Anni Faridah, “Validitas Pengembangan E-Modul Berbasis
Android Mata Kuliah Food Control,” Edukatif: Jurnal Illmu Pendidikan 3, no. 5 (2021): 2453,
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i5.780 Nilai.

%> Septiana Dwi Utami et al., “Validitas Perangkat Pembelajaran Etnoekologi Masyarakat
Suku Sasak Kawasan Taman Nasional Gunung Rinjani,” Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 5, no.
2 (2019): 243, https://doi.org/10.29303/jppipa.v5i2.291.
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Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas

instrumen yang diperoleh adalah sesuai dengan tabel berikut:

Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas

Interval Kriteria Reliabilitas
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60<r<0,79 Tinggi
0,40 <r< 0,59 Cukup
0,20 <r<10,39 Rendah
0,00<r< 0,19 Sangat Rendah

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis

statistik deskriptif dan inferensial.

a. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode yang berkaitan dengan pengumpulan
dan penyajian suatu kelompok data sehingga memberikan informasi yang
berguna.’® Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin membuat
data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi.
Yang termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui
tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean,
perhitungan desil, persentil, penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan

standar deviasi, perhitungan persentase.”’

Adapun langkah-langkah  penyusunan data hasil  pengamatan

menggunakan bentuk rata-rata dan standar deviasi yaitu sebagai berikut:

*® Isnurrini Hidayat Susilowati, “Modul Matakuliah Statistik Deskriptif,” 2019, 1-45.
*7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif Dan R&D.
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X =25 Atau X=Z?=1%

Dimana:

X : Skor rata-rata

2. x; :Jumlah skor keseluruhan
Y fi :Jumlah frekuensi

n : Banyaknya subjek penelitian
Sedangkan untuk menghitung standar deviasi digunakan rumus :

, IR, fixi® = [$} fixi]?
B nn—1)

= (X = X)?
n—1

S

Dimana :

$2 : Varians

S : Standar deviasi
X; : Skor keseluruhan
fi: jumlah frekuensi
X : Skor rata-rata

n : Banyaknya subjek penelitian®®

2 R.-D. Hilgers, N. Heussen, and S. Stanzel, Statistik, Deskriptive, 2019, https:/doi.org
/10.1007/978-3-662-48986-4_2900.
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Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar
siswa kelas 1X.D SMP Negeri 1 Palopo dalam penelitian ini menggunakan lima

kategori nilai hasil belajar.

Tabel 3.4 Interpretasi Kategori Hasil Belajar Siswa

No Tingkat Penguasaan Kategori
1 90 -100 Sangat Baik
2 80 - 89 Baik
3 70 -79 Cukup
4 60 - 69 Kurang
5 Kurang dari 60 Sangat Kurang

Sumber: Guru bidang Studi SMP Negeri 1 Palopo

Untuk analisis data hasil observasi yang dilakukan dengan menggunakan
analisis persentase nilai, ditentukan persentase aktivitas siswa dihitung dengan

menggunakan rumus berikut:

_X

P = iy X 100%
Keterangan :
P : Persentase aktivitas
X : Rata-rata skor aktivitas
N : Skor maksimum
Tabel 3.5 Klasifikasi Aktivitas Siswa
No Persentase Kategori
1 80% < KT <100% Sangat Baik
2 60% < KT < 80% Baik
3 40% < KT < 60% Cukup
4 20% < KT < 40% Kurang
5 0% < KT < 20% Sangat Kurang
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b. Analisis inferensial

Analisis inferensial biasa digunakan karena jumlah populasi yang amat
besar dan luas serta keterbatasan yang dimiliki seorang peneliti. Namun analisis
inferensial mempunyai kegunaan yang lebih luas, dilihat dari hasil analisisnya.
Hasil yang diperoleh tidak hanya sekedar menggambarkan keadaan atau fenomena
yang dihasilkan objek penelitian, namun dapat digeneralisasikan secara luas ke
dalam wilayah populasi.”® Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dari data hasil belajar siswa baik dengan pre-test

maupun post-test.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data uji mempunyai
distribusi normal atau tidak. Setelah didapatkan data dari nilai uji pre-test, dan
Juga sampel diberikan perlakuan berbeda , maka kemudian diberikan uji post-test
dan selanjutnya data tersebut diuji kenormalitasnya. Untuk pengujian tersebut

digunakan uji Chi-kuadrat. Adapun rumus yang digunakan yaitu:

X2 = Zk (0; — Ep)*
i-1 K

Dengan :
k : Banyaknya kelas interval
x?2 : Harga Chi-kuadrat

0; : Frekuensi hasil observasi

%% Ali Muhson, “Teknik Analisis Data,” ABA Journal 102, no. 4 (2017): 24-25.
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E; : Frekuensi yang diharapkan®
Dengan kriteria pengujian yaitu jika x%piung < x%rqper Maka data

distribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
homogen atau tidak terhadap dua kelompok yang diteliti. Jika kedua kelompok
mempunyai varians yang sama, maka kelompok tersebut dikatakan homogen.

Adapun rumus yang digunakan yaitu:

Up

fhitung - v_t

Keterangan :
vy, : Varians terbesar

v; - Varians terkecil

Adapun kriteria pengujiannya yaitu jika Fuityng < Fraper Mmaka sampel
yang diteliti homogen, pada taraf signifikan (@) = 0,05 derajat kebebasan (dk) = (

vy V), dimanav, =n—1,dany, =n—1

3) Uji Hipotesis
Setelah menguji normalitas dan homogenitas, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis penelitian dengan menggunakan Uji-t berpasangan (paired t-test). Uji-t

berpasangan ini merupakan pengujian hipotesis yang dimana data yang digunakan

L. K. P. A Susilawati et al., “Bahan Ajar Teori Dan Konsep Dasar Statistika Dan
Lanjut,” Universitas Udayana, 2017, 1-66.
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berpasangan ( tidak bebas). Objek penelitian biasanya adalah satu individu
dengan dikenai 2 perlakuan yang berbeda. Adapun Uji-t berpasangan bisa

dihitung dengan rumus:

md

d2
nn—1)

Keterangan :

t:yjit

md : Rata-rata selisih nilai post dan pre (nilai post - nilai pre)
d? : Selisih skor tes awal dan tes akhir

n : Banyaknya sampel pengukuran

Adapun Kriteria pengujiannya yaitu apabila ty;; > t;,, mMaka H, ditolak

dan H; diterima dan apabila t;;; < tigp.>"

*! Chriestic Montolalu and Yohanes Langi, “Pengaruh Pelatihan Dasar Komputer Dan
Teknologi Informasi Bagi Guru-Guru Dengan Uji-T Berpasangan (Paired Sample T-Test),” Jurnal
Matematika Dan Aplikasi DeCartesiaN 7, no. 1 (2018): 44, https://doi.org/10.35799/dc.7.1.2018.
20113.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh data hasil
penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mendapatkan
kesimpulan dan hasil penelitian.
1. Analisis Validitas Dan Reliabilitas Instrumen
a. Analisis Validasi Instrumen

Sebelum instrumen digunakan maka terlebih dahulu dilakukan uji validasi
instrumen oleh beberapa ahli dalam bidang pendidikan matematika. Pada
penelitian ini menggunakan dua instrumen, yaitu instrumen lembar observasi dan
instrumen tes. Selanjutnya peneliti meminta kepada satu dosen ahli dan satu guru

mata pelajaran matematika untuk memberikan penilaian terhadap instrumen.

Tabel 4.1 Validator Soal Pre-Test dan Post-Test

No Nama Pekerjaan
1 St. Zuhaerah Thalhah, M.Pd. Dosen Pendidikan Matematika
IAIN Palopo
) Suarsi Arifin. S.Pd.. M.M. Guru Matematika SMP Negeri 1
Palopo

Adapun hasil validasi oleh validator tentang soal pre-test dari beberapa

aspek yang dinilai, dirangkum sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Soal Pre-Test
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No Aspek yang dinilai w 51 Sy Z s n(c—-1) V Ket
Materi Soal Sanaat
1. Soal-soal sesuai 4 4 3 3 6 6 1 g

- Valid
dengan indikator
2. Batasan  pertanyaan
dan jawaban yang 3 3 2 2 4 6 0,67 Valid
diharapkan jelas
I 3. Materi yang
ditanyakan sesuai 3 4 2 3 5 6 0,83 Sangat
! Valid
dengan kompetensi
4. Isi  materi  sesuai
dengan jenjang, jenis Sangat
sekolah dan tingkat 3 4 23 > 2 OPRE Valid
kelas
Konstruksi
1 Menggunakan kata Sanaat
tanya atau perintah 3 4 2 3 5 6 0,83 g
Valid
yang menuntut
jawaban uraian
2 Ada petunjuk yang
jelas tentang cara 4 3 3 2 5 6 0,83 Sangat
{ Valid
1 mengerjakan soal
3 Ada pedoman 4 4 3 3 6 6 1 Sangat
penskorannya Valid
4 Tabel, gambar, grafik
disajikan dengan 3 3 2 2 4 6 0,67 Valid
jelas dan terbaca
5. Butir  soal tidak
bergantung pada butir ~ 3 3 2 2 4 6 0,67 Valid
soal sebelumnya
Bahasa
1 Rumusan kalimat 3 3 2 2 4 6 0,67 Valid
soal komunikatif
2 Butir soal Sanaat
menggunakan bahasa 3 4 2 3 5 6 0,83 g
. Valid
Indonesia yang baku
1l 3 Rumusan kalimat
tidak _ menimbulkan 4 3 3 9 5 5 0,83 Sangat
penafsiran ganda atau Valid
salah pengertian
4 Menggunakan Sanoat
bahasa/kata yang 4 3 3 2 5 6 0,83 Valgi q

umum (bukan bahasa
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lokal)

. Rumusan soal tidak
mengandung  kata-
kata yang dapat

menyinggung
perasaan siswa

Rata-rata V

0,83

0,81

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Berdasarkan hasil validasi diatas diperoleh nilai rata-rata IV sebesar 0,81

jika dibandingkan dengan menggunakan interpretasi Aiken’s dari validitas isi

instrument pre-test dapat dikatakan sangat valid.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Soal Post-Test

Validator

No Aspek yang dinilai I T S1 82 Zs nic-1) V Ket
Materi Soal Sanaat
1. Soal-soal sesuai 4 4 3 3 6 6 1 g
- Valid
dengan indikator
2. Batasan pertanyaan
dan jawaban yang 3 3 2 2 4 6 0,67 Valid
diharapkan jelas
| 3. Materi yang
ditanyakan sesuai 3 3 2 2 4 6 0,67 Valid
dengan kompetensi
4. Isi  materi  sesuai
dengan jenjang, jenis Sangat
sekolah dan tingkat s . 6 0,83 Valid
kelas
Konstruksi
1. Menggunakan kata Sanaat
tanya atau perintah 3 4 2 3 5 6 0,83 g
Valid
yang menuntut
jawaban uraian
2. Ada petunjuk yang
I jelas tentang cara 4 4 3 3 6 6 1 Sangat
. Valid
mengerjakan soal
3. Ada pedoman 4 4 3 3 6 5 1 Sang_at
penskorannya Valid
4. Tabel, gambar, grafik
disajikan dengan jelas 3 3 2 2 4 6 0,67 Valid

dan terbaca
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5. Butir soal tidak
bergantung pada butir 3 4 2
soal sebelumnya

Bahasa

1. Rumusan kalimat soal 3 3 2
komunikatif

2. Butir soal

menggunakan bahasa - 3 4 2
Indonesia yang baku

3. Rumusan kalimat tidak
menimbulkan
penafsiran ganda atau

I salah pengertian

4. Menggunakan
bahasa/kata yang
umum (bukan bahasa
lokal)

6. Rumusan soal tidak
mengandung kata-kata
yang dapat 3 4 2
menyinggung perasaan
siswa

Rata-rata I/

0,83

0,67

0,83

0,83

0,83

0,83

0,83

Sangat
Valid

Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Berdasarkan hasil validasi diatas diperoleh nilai rata-rata IV sebesar 0,83

jika dibandingkan dengan menggunakan interpretasi Aiken’s dari validitas isi

instrument post-test dapat dikatakan sangat valid.

Adapun hasil dari kegiatan validasi yang dilakukan oleh validator yaitu

Ibu St. Zuhaerah Thalhah, M.Pd. tentang lembar observasi pengamatan aktivitas

siswa dari beberapa aspek yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Lembar Observasi Pengamatan Aktivitas Siswa

No Aspek Yang Dinilai w s1 Zs nic-1) V Ket
Petunjuk
Petunjuk lembar Sangat
! pengamatan dinyatakan 4 3 3 3 1 Valid
dengan jelas
Cakupan Aktivitas
1 K_ompor_len aktivitas 3 2 2 3 067 Valid
siswa dinyatakan dengan
jelas
Il 2 Komponen aktivitas
siswa termuat dengan 3 2 2 3 0,67 Valid
lengkap
3 Komponen aktivitas
siswa dapat teramati 4 3 3 3 1 S\?ngat
. alid
dengan baik
Bahasa yang digunakan
1 Menggu.nakan l_)ahasa 3 9 5 3 067 Valid
Indonesia yang baik dan
benar
Il 2 Menggunakan bahasa 4 3 3 3 1 Sangat
yang mudah dipahami Valid
3 Menggunakan
pernyataan yang 3 2 2 3 0,67 Valid
komunikatif
Rata-rata I/ 0.82

Berdasarkan hasil validasi diatas diperoleh nilai rata-rata IV sebesar 0,82
jika dibandingkan dengan menggunakan interpretasi Aiken’s dari validitas isi
instrument lembar observasi pengamatan aktivitas siswa dapat dikatakan sangat

valid.

b. Analisis Reliabilitas Instrumen
Setelah validasi instrumen, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas pada
instrumen untuk mengetahui kereliabelnya. Hasil uji reliabilitas instrumen dapat

dilihat pada tabel berikut:



42

Tabel 4.5 Hasil Reliabilitas Isi Soal Pret-Test

Skala
No Aspek yang dinilai Penilaian d(A) d(A) Ket
1 2 3 4
Materi Soal
1. Soal-soal sesuai dengan
indikator 2 1 ST
2. Batasan pertanyaan dan jawaban
I yang diharapkan jelas 2 0,75 T
3. Materi yang ditanyakan sesuai
dengan kompetensi 1 1 0,88 ST
4. Isi materi sesuai dengan jenjang,
jenis sekolah dan tingkat kelas 1 1 088 087 ST
Konstruksi
1. Menggunakan kata tanya atau
perintah yang menuntut jawaban
uraian 1 1 0,88 ST
2. Ada petunjuk yang jelas tentang
I cara mengerjakan soal 1 1 0,88 ST
3. Ada pedoman penskorannya 2 1 ST
4. Tabel, gambar, grafik disajikan
dengan jelas dan terbaca 2 0,75 T
5. Butir soal tidak bergantung pada
butir soal sebelumnya 2 0,75 085 T
Bahasa
1. Rumusan kalimat soal
komunikatif 2 0,75 T
2. Butir soal menggunakan bahasa
Indonesia yang baku 1 1 0,88 ST
3. Rumusan kalimat tidak
i menimbulkan penafsiran ganda
atau salah pengertian 1 1 088 ST
4. Menggunakan bahasa/kata yang
umum (bukan bahasa lokal) 1 1 088 ST
5. Rumusan soal tidak
mengandung kata-kata yang
dapat menyinggung perasaan
siswa 1 1 08 08 ST
Rata-rata d (4) 0,86 ST

Perhitungan reliabilitas:
Derajat Agreements d(A4) = 0,86

Derajat Disagreements d(D) = 1 —d(4) = 1 — 0,86 = 0,14



Percentage of Agreements (PA) =

d(4)

Tabel 4.6 Hasil Reliabilitas Isi Soal Post-Test

d(A)+ d(D)

X 100% = 86%
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Skala
No Aspek yang dinilai Penilaian d(A) d(4) Ket
1 2 3
Materi Soal
1. Soal-soal sesuai dengan 1 ST
indikator
2. !3atasan per_tanyaan _ dan 5 0,75 T
I jawabgn yang d_|harapkan jelas _
3. Materi yang ditanyakan sesuai 9 0.75 0,84 T
dengan kompetensi ’
4. Isi  materi sesuai dengan
jenjang, jenis sekolah dan 1 0,88 ST
tingkat kelas
Konstruksi
1. Me_nggunakan kata tanya atau 1 0,88 ST
perintah yang menuntut
Jawaban uraian
2. Ada petunjuk yang jelas tentang 1 ST
I cara mengerjakan soal 0.90
3. Ada pedoman penskorannya 1 ST
4. Tabel, gambar, grafik disajikan
dengan jelas dan terbaca 2 0.75 T
5. But.lr soal tidak bergantung pada 1 0,88 ST
butir soal sebelumnya
Bahasa
1. Rumusan kalimat soal 2 0,75 T
komunikatif
2. Butir so_al menggunakan bahasa 1 0,88 ST
Indonesia yang baku
3. Rumusan kalimat tidak
Il menimbulkan penafsiran ganda 1 0,88 085 ST
atau salah pengertian
4. Menggunakan bahasa/kata yang
umum (bukan bahasa lokal) 1 0,88 ST
5. Rumusan soal tidak mengandung
kata-kata yang dapat 1 0,88 ST
menyinggung perasaan siswa
Rata-rata d(A) 0,87 ST




44

Perhitungan reliabilitas:
Derajat Agreements d(A) = 0,87
Derajat Disagreements d(D) = 1 — d(A) =1 — 0,87 = 0,13

d(4)

Percentage of Agreements (PA) =

Tabel 4.7 Hasil Reliabilitas Lembar Observasi Pengamatan Aktivitas Siswa

Skala Penilaian
1 2 3 4

No Aspek yang dinilai d(A) d(A)  Ket

Petunjuk lembar pengamatan
dinyatakan dengan jelas
1.Komponen aktivitas siswa

| 1 1 1 ST

. . 1 0,75 T
dinyatakan dengan jelas
Il 2.Komponen aktivitas siswa
termuat dengan lengkap ! 0,75 0,83 T
3. Komponen aktivitas siswa 1 1 ST
dapat teramati dengan baik
1.Menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan 1 0,75 T
benar
Il 2.Menggur_1akan t?ahasa yang 1 1 0,83 ST
mudah dipahami
gt Menggunaka}n _pernyataan 1 0,75 T
yang komunikatif
Rata-rata d (A) 0,88 ST

Perhitungan reliabilitas:
Derajat Agreements d(A4) = 0,88
Derajat Disagreements d(D) = 1 — d(A) = 1 — 0,88 = 0,12

d(4)

Percentage of Agreements (PA) =

Dari beberapa tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat kereliabelan

instrumen sangat tinggi dimana pada uji instrumen pre-test sebesar 0,86; post-test
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sebesar 0,87; dan uji instrumen lembar observasi pengamatan aktivitas siswa

sebesar 0,88.

2. Analisis Statistik Deskriptif
a. Hasil analisis pre-test

Berdasarkan hasil pre-test siswa kelas IX.D diperoleh rata-rata nilai hasil
pre-test siswa dalam kategori kurang dengan nilai rata-rata sebesar 42,9. Untuk
memperoleh gambaran karakteristik distribusi skor pre-test dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.8 Deskripsi Perolehan Skor Pre-Test

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 35
Rata-rata 42,9
Standar Deviasi 12,69
Varians 160,87
Nilai Terendah 16
Nilai Tertinggi 67

Berdasarkan tabel diatas yang menggambarkan tentang distribusi skor pre-
test siswa pada kelas sebelum menggunakan google classroom menunjukkan
bahwa dari siswa mempunyai nilai rata-rata 42,9; varians sebesar 160,87 dan
standar deviasi sebesar 12,69 dari skor ideal 100. Sedangkan skor terendah 16 dan

skor tertinggi 67.

Jika skor pre-test dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh

tabel distribusi frekuensi dan persentase pre-test sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Pengkategorian Perolehan Pre-Test
Tingkat

No P Kategori Frekuensi  Persentase
enguasaan
1 90 -100 Sangat Baik 0 0%
2 80 - 89 Baik 0 0%
3 70-79 Cukup 0 0%
4 60 - 69 Kurang 2 6%
5 Kurang dari 60  Sangat Kurang 33 94%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa pembelajaran matematika
sebelum menggunakan google classroom skor yang didapatkan siswa tidak masuk
kedalam kategori sangat baik, baik, dan cukup. Kemudian 2 orang masuk ke
kategori kurang dengan persentase 6% dan 33 orang termasuk kedalam kategori
sangat kurang dengan persentase 94%. Dengan demikian apabila dikaitkan dengan

nilai rata-rata siswa jelas bahwa ketuntasan nilai siswa sangat kurang.

b. Hasil analisis post-test
Berdasarkan hasil post-test kelas IX.D diperoleh bahwa rata-rata hasil

post-test siswa setelah menggunakan google classroom dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.10 Deskripsi Perolehan Skor Post-Test

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 35
Rata-rata 71,91
Standar Deviasi 16,64
Varians 276,90
Nilai Terendah 30
Nilai Tertinggi 92

Berdasarkan tabel diatas menggambarkan tentang distribusi skor post-test

setelah menggunakan google classroom dengan nilai rata-rata 71,91; varians
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sebesar 276,90; standar deviasi sebesar 16,64 dari skor ideal 100. Sedangkan skor

terendah 30 dan skor tertinggi 92.

Jika skor dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh tabel

distribusi frekuensi dan persentase post-test sebagai berikut:

Tabel 4.11 Pengkategorian Perolehan Post-Test

Tingkat

No Kategori Frekuensi  Persentase
Penguasaan

1 90 -100 Sangat Baik 6 17%
2 80 - 89 Baik 8 23%
3 70-79 Cukup 8 23%
4 60 - 69 Kurang 6 17%
5 Kurangdari60 Sangat Kurang 7 20%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil belajar siswa setelah
menggunakan google classroom adalah 6 orang siswa mendapat nilai dengan
kategori sangat baik, 8 orang siswa dengan kategori baik, 8 orang siswa dengan
kategori cukup, 6 orang siswa dengan kategori kurang dan 7 orang siswa dengan
kategori sangat kurang. Dengan demikian apabila dikaitkan dengan nilai rata-rata

siswa maka perolehan nilai tersebut berada dikategori cukup.

c. Hasil analisis data observasi pengamatan aktivitas siswa

Peneliti menggunakan lembar observasi pengamatan siswa untuk
mengetahui hasil belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan google
classroom. Penilaian aktivitas siswa menggunakan skala likert dengan kategori
penilaian aktivitas siswa dinyatakan dalam empat kategori yaitu 4 untuk kategori

“sangat baik”, 3 untuk kategori “baik”, 2 untuk kategori “ kurang baik” dan 1
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untuk kategori “ tidak baik”. Kemudian dihitung persentase aktivitas siswa

berdasarkan rumus persentase aktivitas.

Hasil analisis data lembar observasi pengamatan aktivitas siswa dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Perolehan Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Rata-rata Skor Skor Persentase
Aktivitas Siswa Maksimum Aktivitas
3,8 4 95% Sangat Baik

Kategori

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa apresiasi positif siswa dalam

pembelajaran matematika menggunakan google classroom sangat baik.

3. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

Berdasarkan pengujian normalitas sebelum menggunakan google
classroom diperoleh nilai rata-rata = 42,9; standar deviasi = 12,69; skor tertinggi
=67 ; skor terendah = 16 ; kemudian diperoleh x%,;1ng = 3,792099 dan
X2 iqper = 11,070 dengan taraf signifikan 0,05 atau 5%. Dengan demikian diperoleh
bahwa x%pirumg < Xqper  iNi - berarti  skor hasil belajar siswa sebelum

menggunakan google classroom terdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan pengujian normalitas setelah menggunakan google

classroom diperoleh nilai rata-rata 71,91; standar deviasi 16,64 ; skor tertinggi
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92 ; skor terendah 30, kemudian diperoleh nilai xzhitung = 10,8229 dan
x2,4per =11,070 dengan taraf signifikan 0,05 atau 5%. Dengan demikian diperoleh
bahwa  x2pieung < X*¢aper  iNi berarti  skor hasil siswa belajar setelah

menggunakan google classroom terdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti

mempunyai varians yang homogen.

Untuk menguji kesamaan varians tersebut digunakan rumus :

)
Fhitung -

Vi

Adapun kriteria pengujiannya yaitu :

Jika Fpityng < Fraper Maka sampel yang diteliti homogen dengan taraf
signifikan (a) = 0,05 derajat kebebasan (dk) = (v, .vy); dimana v, =n—1,

dan v, =n — 1.

Tabel 4.13 Nilai VVarians Besar dan Kecil

Data yang dibutuhkan Pre-Test Post-Test
Jumlah Sampel 35 35
Rata-rata 42,9 71,91
Standar Deviasi 12,69 16,64
Varians 160,87 276,90

varians terbesar __ 276,90

F.. — = =172
hitung ™ yarians terkecil 160,87 ’

Sedangkan untuk F,pe; diperoleh :

vy, =n—1=35-—1 = 34 (untuk varians terbesar )
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vy =n—1=35—1 = 34 (untuk varians terkecil )

Taraf signifikan (a) = 0,05

Maka didapat F;,pe; = 1,77

Berdasarkan uji homogenitas yang telah dilakukan, maka diperoleh
Fhitung = 1,72 _dan Figpe = 1,77 . Karena Fpipyng < Fraper » Maka dapat

disimpulkan bahwa variansi kedua kelompok homogen.

c. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, selanjutnya dilakukan
uji hipotesis penelitian dengan menggunakan Uji-t berpasangan (paired t-test).

Uji-t digunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nol.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata hasil belajar matematika
siswa sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) menggunakan google classroom

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Rata-Rata Standar Uji-T
Sampel Hasil S
Belajar Deviasi  thitung  traver
Pre-test 42,9 12,69
Post-test 71,91 1664 P8 169092

Dari hasil penelitian diperoleh tp;yng = 1,58 dan tigpe; = 1,69092 .
Dimana thirung < traper AtAU  Ehipung = 1,58 < tigper = 1,69092 dengan taraf

signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan hasil

belajar siswa sebelum menggunakan google classroom dan setelah menggunakan
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google classroom. Dimana rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan
google classroom (post-test) masuk kategori cukup daripada sebelum google

classroom (pre-test) pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Palopo.

Dari hasil perhitungan rata-rata hasil belajar siswa sebelum (pre-test) dan
setelah (post-test) menggunakan google classroom diperoleh tp;s,ng = 1,58. Dari
tabel distribusi t, dengan derajat kebebasan (dk ) =n -1 =34 — 1 = 35. Dengan
taraf signifikan (a) = 0,05 dan t;4,e; = 1,69092. Karena tpimmg < teaper Maka
H; diterima dan Hy ditolak, berarti terdapat perbedaan hasil belajar matematika

siswa sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) menggunakan google classroom.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain one-group
pre test-post test design vyaitu melibatkan satu kelompok yang diberikan
perlakuan. Kelompok eksperimen pada penelitian ini adalah siswa yang diajar
menggunakan google classroom pada materi persamaan kuadrat selama 3 Kali
pertemuan. Pada pertemuan pertama dilakukan  pemberian soal pre-test.
Selanjutnya pada pertemuan kedua dilakukan pembelajaran menggunakan google
classroom dengan materi persamaan kuadrat, dan pada pertemuan Kketiga
diberikan soal post-test. Pada penelitian ini kelas yang diteliti adalah kelas IX.D,

dengan jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 35 orang siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hasil belajar siswa sebelum

menggunakan google classroom dan hasil belajar setelah menggunakan google
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classroom serta melihat keefektifan pembelajaran google classroom pada materi

persamaan kuadrat.

1. Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Menggunakan Google

Classroom

Berdasarkan hasil analisis data, nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum
menggunakan google classroom (pre-test) yaitu 42,9, dengan nilai terendah 16
dan nilai tertinggi 67. Jika nilai rata-rata tersebut disesuaikan dengan kategori
penilaian maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa sebelum menggunakan

google classroom masuk ke predikat sangat kurang.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Fadhilah Nur Aini, Endrayana Putut
Laksminto Emanuel dan Amalia Chamidah pada penelitiannya juga menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan yaitu 65,42.%
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ayu Anggita Candra Juli berbeda dengan
pada penelitian ini dimana pada penelitian yang sebelumnya hanya memberikan
satu Kkali perlakuan.* Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Farah
Heniati Sentosa, Habibi Ratu Perwira Negara dan Samsul Bahri. Pada

penelitiannya dengan uji one sample t-test diperoleh nilai rerata sebesar 81,70 .**

82 Aini, Emanuel, and Chamidah, “Efektivitas Penerapan Model Blended Learning
Berbasis Google Classroom Ditinjau Dari Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok
Bahasan Trigonometri Kelas XI IPA-1 SMA Hang Tuah 4 Surabaya.”

% Ayu Anggita Candra Juli, “Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Hasil
Belajar Ipa Melalui Google Classroom Kelas VIII Di SMPN 01 Karanganyar Tahun Ajaran
2020/2021” (Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2020).

** Santosa, Negara, and Bahri, “Efektivitas Pembelajaran Google Classroom Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa.”
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2. Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah ~ Menggunakan Google

Classroom

Berdasarkan hasil analisis data setelah menggunakan google classroom
(post-test) diperoleh nilai rata-rata 71,91, dengan nilai terendah 30 dan nilai
tertinggi 92. Jika nilai rata-rata tersebut disesuaikan dengan kategori penilaian
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan google

classroom berada dalam kategori cukup.

Pada temuan Ayu Anggita Candra Juli diperoleh hasil belajar IPA melalui
google classroom berada kategori cukup karena frekuansi terbanyak terdapat
72,2-80,8.> Pada penelitian yang dilakukan oleh Farah Heniati Sentosa, Habibi
Ratu Perwira Negara dan Samsul Bahri juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dimana diperolen nilai rerata dengan menggunakan
google classroom yaitu 81,70. *® Penelitian juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fadhilah Nur Aini, Endrayana Putut Laksminto Emanuel dan
Amalia Chamidah dimana nilai rata-rata hasil belajar siswa pada penerapan

blended learning berbasis google classroom yaitu 83,79.%’

* Ayu Anggita Candra Juli, “Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Hasil
Belajar 1pa Melalui Google Classroomkelas Viii Di Smp N 01 Karanganyar Tahun
Ajaran2020/2021” (Intitut Agama Islan Negeri Salatiga, 2020).

*® Santosa, Negara, and Bahri, “Efektivitas Pembelajaran Google Classroom Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa.”

%" Aini, Emanuel, and Chamidah, “Efektivitas Penerapan Model Blended Learning
Berbasis Google Classroom Ditinjau Dari Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok
Bahasan Trigonometri Kelas XI IPA-1 SMA Hang Tuah 4 Surabaya.”
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3. Efektivitas Pembelajaran Dengan Google Classroom Terhadap Hasil

Belajar Siswa

Setelah diberikan pembelajaran menggunakan google classroom, maka
dapat dilihat keefektifan dari hasil belajar siswa dengan membandingkan pre-test
dan post-test. Dari hasil post-test diperoleh nilai rata-rata 71,91 dengan nilai
terendah 30 dan nilai tertinggi 92. Berdasarkan hasil analisis statistik pada tahap
akhir, yaitu Uji-t berpasangan (paired test), diperoleh kesimpulan bahwa H;
diterima dan Hy ditolak artinya terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan
sesudah menggunakan google classroom. Jika dilihat dari nilai rata-rata post-test
setelah menggunakan google classroom maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran google classroom efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi

persamaan kuadrat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farah Heniati
Santosa, Habibi Ratu Perwira Negara Dan Samsul Bahri dimana pada
penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan google classroom
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa efektif digunakan. ** Pada
penelitian Ayu Anggita Candra Juli penelitiannya juga menunjukkan bahwa
pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar IPA melalui google
classroom di kelas VIII SMPN 01 Karanganyar memiliki tingkat hubungan yang

cukup tinggi dan memiliki pengaruh yang sedang.* Begitu pun pada penelitian

%% Santosa, Negara, and Bahri, “Efektivitas Pembelajaran Google Classroom Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa.”

3 Anggita Candra Juli, “Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Ipa
Melalui Google Classroom Kelas VIII Di SMPN 01 Karanganyar Tahun Ajaran 2020/2021.”
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Fadhilah Nur Aini, Endrayana Putut Laksminto Emanuel dan Amalia Chamidah
dikatakan bahwa penerapan blended learning berbasis google classroom efektif
digunakan ditinjau dari hasil belajar siswa pada pokok bahasan persamaan

trigonometri.*

Kemudian untuk hasil observasi pengamatan aktivitas pembelajaran siswa
dengan menggunakan google classroom menunjukkan bahwa adanya respon
positif siswa terhadap pembelajaran yang diterapkan. Dalam lembar observasi
pengamatan aktivitas siswa terdapat sepuluh aktivitas yang harus diamati selama
proses pembelajaran. Dimana sepuluh aktivitas siswa yang dimaksud adalah

sebagai berikut:

a. Siswa merespon salam yang disampaikan melalui grup whatsapp yang telah
dibuat

b. Siswa bergabung ke google classroom menggunakan link yang dibuat dan
memasukkan kode kelas yang dibagikan

c. Siswa melihat materi di menu classwork

d. Siswa membaca dan memahami materi yang dibagikan

e. Siswa menanggapi dan bertanya mengenai materi yang kurang jelas melalui
kolom komentar yang disediakan

f.  Siswa melihat soal atau penugasan yang dibagikan di menu classwork

g. Siswa mengerjakan tugas yang telah dibagikan selama 60 menit

0" Aini, Emanuel, and Chamidah, “Efektivitas Penerapan Model Blended Learning
Berbasis Google Classroom Ditinjau Dari Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok
Bahasan Trigonometri Kelas XI IPA-1 SMA Hang Tuah 4 Surabaya.”
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h. Siswa menyerahkan tugas yang telah diselesaikan melalui kolom yang telah
disediakan

i. Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan sesuai dengan tenggat waktu
yang telah ditentukan

j.  Siswa mengikuti instruksi yang diberikan pada lembar soal

Pembelajaran google classroom sangat fleksibel karena dapat dilakukan
kapan saja dan dimana saja, proses pembelajaran dapat berlangsung secara baik

walaupun tanpa harus bertatap muka.

Kendala yang terjadi selama melakukan penelitian adalah menuntun siswa
dalam menyelesaikan persoalan dengan benar sehingga kondisi kelas menjadi
gaduh. Beberapa diantara siswa juga ada yang terkadang abai dan sulit untuk
konsentrasi terhadap materi yang diberikan sehingga diantara mereka memiliki
pemahaman yang rendah dan banyak mengeluh terhadap penugasan soal. Kendala
lain yang terjadi adalah keterbatasan waktu menyebabkan pembahasan materi
menjadi tidak maksimal. Sedangkan kendala yang terjadi pada saat pembelajaran
google classroom adalah kurangnya pantauan dari orang tua sehingga siswa tidak
memiliki motivasi belajar yang menyebabkan siswa kadang hanya asik bermain
game dan lain sebagainya. Untuk mengatasi masalah tersebut dilakukan
pembuatan daftar siswa yang telah mengerjakan tugas dan diwajibkan siswa harus

mengerjakan setiap tugas yang diberikan.

Adanya kendala yang terjadi diatas dapat mempengaruhi hasil belajar

siswa. Ini dapat dilihat dari cara siswa menyelesaikan soal yang diberikan, masih



57

banyak dari mereka yang kesulitan dalam menyelesaikannya sehingga siswa

hanya mengerjakan sebatas pengetahuannya saja.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa
sebelum menggunakan google classroom (pre-test) berada pada kategori
sangat kurang.

2. Dari hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah
menggunakan google classroom(post-test) berada pada kategori cukup.

3. Dari hasil uji t diperoleh thiung< twne Maka Hi diterima dan Hp ditolak,
artinya terdapat perbedaan antara hasil belajar sebelum dan sesudah
menggunakan google classroom, sehinggga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran google classroom efektif terhadap hasil belajar siswa pada
materi persamaan kuadrat kelas I’X SMP Negeri 1 Palopo.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di kelas IX SMP Negeri 1
Palopo dalam penelitian ini, maka penulis mengemukakan beberapa saran sebagai

berikut:

58
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Bagi para penyelenggara pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan
masukan dalam melakukan kreativitas dan inovasi dalam penggunaan teknik
pengajaran.

Bagi siswa kelas X SMP Negeri 1 Palopo, agar mampu mempertahankan dan
meningkatkan lagi prestasi belajarnya baik itu disekolah maupun diluar
sekolah, terkhusus untuk mata pelajaran matematika.

Bagi guru-guru, peneliti berharap agar senantiasa memberikan motivasi-
motivasi serta dorongan kepada siswa untuk tetap semangat dalam belajar,
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, guru juga
harus dituntut untuk kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran agar
siswa tertarik dan senang dalam belajar, khususnya pada mata pelajaran

matematika.
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LAMPIRAN 1

Soal Pre-Test

Kelas/Semester : IX/1(Ganjil)
Materi Pokok : Persamaan Kuadrat
Waktu : 60 Menit

A. Petunjuk Pengerjaan Soal

Sebelum mengerjakan soal mulailah dengan membaca do’a.

Tulislah nama dan kelas di lembar jawaban yang telah disediakan.

Baca dengan teliti sebelum mengerjakan soal.

Tulislah jawaban sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah
dengan singkat dan jelas.

Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.

Jangan menggunakan alat bantu

B. Soal

1.

Jelaskan pengertian persamaan kuadrat dan bentuk umum dari persamaan
kuadrat?

Nyatakan persamaan berikut ke dalam bentuk umum persamaan kuadrat
dan tentukan nilai dari a, b dan c!

a. x2-3 = 4(x-2)

b. 3x2=2x—4

c. 2x2=3x—8

Tentukan akar persamaan kuadrat berikut dengan cara memfaktorkan!

a x24+7x+6=0

b. 2x2—x—-3=0

Tentukan akar persamaan dari x? — 12x + 11 = 0 dan x? - 6x -7 = 0,
dengan cara melengkapkan kuadrat sempurnal

Tentukan akar persamaan kuadrat dari x? + 8x + 12 = 0, dengan
menggunakan rumus ABC !



LAMPIRAN 2
KISI-KISI INSTRUMEN PRE TEST

HASIL BELAJAR SISWA

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Palopo
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester - IX/1 (Ganjil)

Alokasi Waktu : 60 Menit

Materi : Persamaan Kuadrat

Kompetensi Inti

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi Bentuk | Nomor | Skor
Soal Soal
3.2 Menjelaskan 1. Menjelaskan
persamaan  kuadrat | pengertian dan Uraian 1 10

dan karakteristiknya | bentuk umum dari

berdasarkan akar- | persamaan kuadrat.

akarnya serta cara [2. Menyatakan
penyelesaiannya persamaan kedalam
bentuk umum Uraian 2 25
persamaan kuadrat
menentukan nilai

dari a, b dan c.




3. Menentukan akar
persamaan kuadrat
dengan

memfaktorkan

Uraian

20

5. Menentukan akar

persamaan kuadrat

Uraian




LAMPIRAN 3

LEMBAR VALIDASI
SOAL HASIL BELAJAR
(Pre-Test)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IX/Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Kuadrat

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “EFEKTIVITAS

PEMBELAJAAN GOOGLE CLASSROOM PADA MATERI PERSAMAAN

KUADRAT KELAS IX SMP NEGERI 1 PALOPO, peneliti menggunakan

instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu

untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil Belajar
yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek () pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 : berarti “Tidak Baik”

2 :berarti “Kurang Baik”

3 : berarti “Baik”

4 :berarti “Sangat Baik”

Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo



1 Soal-soal sesuai de

aban a1d

yang jelas tenta

a pedoman penskorannya

label, gambar, grafik disajikan dengan

jelas dan terbaca

5 Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya |

111

Bahasa

1 Rumusan kalimat ikatif

2 Butir soal m akan  bahasa
Indonesia yang b

3 Rumusan imbulkan
penafsi

4 Men, al
(b okal)

5 R tidak mengand
ki t menyinggun




Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa r

Palopo,

Validator, 2% “:;bmn

Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo




No

Aspek yang dinilai Nilai

Materi Soal

\da pedoman penskorannya
4 Tabel, gambar, grafik disajikan dengan
jelas dan terbaca
5 Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya

Lembar Validast Inviremen. Prods Tadets Matcnatsha 11TIK JAIN 1 walopo



Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan

2, Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa

Palopo,
idator, 1S Marct

Fembaor Vehdasi Instewmen Vrods Lades Muatematha 11K AN Palopo
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Soal Post-Test

Kelas/Semester : IX/1(Ganjil)
Materi Pokok : Persamaan Kuadrat
Waktu : 60 Menit

A. Petunjuk Pengerjaan Soal

Sebelum mengerjakan soal mulailah dengan membaca do’a.

Tulislah nama dan kelas di lembar jawaban yang telah disediakan.

Baca dengan teliti sebelum mengerjakan soal.

Tulislah jawaban sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah
dengan singkat dan jelas.

Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.

Jangan menggunakan alat bantu

B. Soal

1.

Tentukan akar persamaan kuadrat pada persamaan berikut dengan cara
melengkapkan kuadrat sempurna!

a. x?—8x+15=0

b. x2—6x—7=0

C. x24+4x—-21=0

Tentukan akar persamaan kuadrat dibawah ini dengan menggunakan
rumus ABC!

a. x*—8x+12=0

b. x2—6x+9=0

Tentukan nilai dikriminan dari persamaan berikut!

a. x24+x—-6=0



b. x?+4x+4=0
C. 2x2+14x+40=0

4. Carilah himpunan penyelesaian dari persamaan kuadrat berikut!
a x2—-5x+6=0
b. x2+2x—15=0

anah di sekeliling



LAMPIRAN 6
KISI-KISI SOAL POST-TEST

HASIL BELAJAR SISWA

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Palopo
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester - IX/1 (Ganjil)

Alokasi Waktu : 60 Menit

Materi : Persamaan Kuadrat

Kompetensi Inti

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi Bentuk | Nomor | Skor
Soal Soal
3.3 Menjelaskan 6. Menentukan akar
persamaan  kuadrat | persamaan kuadrat Uraian 1 25

dan karakteristiknya | dengan
berdasarkan akar- | melengkapkan

akarnya serta cara | kuadratsempurna

penyelesaiannya 7. Menentukan akar
persamaan kuadrat
dengan rumus Uraian 2 20
kuadratik (rumus
ABC)




8. Menjelaskan sifat-
sifat akar persamaan
kuadrat dengan
melihat nilai

dikriminan

Uraian

15

9. Menyelesaikan
himpunan
penyelesaian dari

persamaan kuadrat

Uraian

15

Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan

persamaan kuadrat

1. Menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan persamaan
kuadrat

Uraian

25




LAMPIRAN 7

L VALlDASl

okok Bahasan

Petunjuk:
Dalam  rangka  penyusunan  skripsi  dengan  judul: “EFE
PEMBELAJARAN GOC CLASSROOM PADA
PERSAMAAN KUADRAT KELAS IX SMP NEGERI 1 PALOPO
menggunakan mstrumen ajar. Untuk itu, peneliti meminta
Bapak/lbu untuk men| llm_]llk sebagai berikut:

Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo $ " b ‘_f



1 Soal-soal sesuai de

aban a1d

yang jelas tenta

a pedoman penskorannya

label, gambar, grafik disajikan dengan

jelas dan terbaca

5 Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya |

111

Bahasa

1 Rumusan kalimat ikatif

2 Butir soal m akan  bahasa
Indonesia yang b

3 Rumusan imbulkan
penafsi

4 Men, al
(b okal)

5 R tidak mengand
ki t menyinggun




Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@ Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa re

Palopo,

Validator, 15'{'3"""‘-

Lembar Validasi nstrumen, Prodi Tadres Matematiha, FTIK, 1IN Palopo




No

Aspek yang dinilai L

Materi Soal
1 Soal-soal sesuai dengan

i tor

4 Tabel, gambar, grafik disajikan dengan
jelas dan terbaca

5 Butir soal tidak tung pada butir
soal sebelumnya

Bahasa

1 Rumusan kalimat unikatif

2 Butir  soal an  bahasa
Indonesia y:

3 Rum Ikan

pe
4 Me
(bu
5 R

Lembar Validost Instrumen. Prodi Ladees Matemaeka, £11K. 1AIN Palopo




Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
@ Dapat digunakan tanpa r

Palopo,
Validator, \S Mavet

Lewbar Validasi bistrumen. Prods Fadrs Matemanka, | 1K, JAIN Palopo
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LEMBAR VALIDASI
PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : IX/I (Ganjil)
Pokok Bahasan : Persamaan Kuadrat

Petunjuk:

Dalam  rangka  penyusunan  skripsi  dengan  judul: “EFEKTIVITAS

PEMBELAJARAN GOOGLE CLASSROOM PADA MATERI

PERSAMAAN KUADRAT KELAS IX SMP NEGERI 1 PALOPO”, peneliti

menggunakan instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa. Untuk itu, peneliti

meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan
Aktivitas Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cck (V) pada kolom penilaian scsuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1 :berarti “Tidak Bak”

2 :berarti “Kurang Baik”

3 :berarti “Baik”

4 :berarti “Sangat Bak”

Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo



Menggunakan bahasa yang mudah

dipahami
3 Menggunakan pernyataan
komunikatif

yang

Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunaka
2. Dapat digunakan de

Dapat dig
4. Dapat dig

Saran-Sara
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

SELAMA PEMBELAJARAN GOOGLE CLASSROOM

e

Nama Sekolah ~ ~  : SMP Ngeri 1 Palopo

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester  IX/1 (Ganjil)

Tangal/Pukul e Mavek 3020 / oN-40- Selesa
Pokok Bahasan : Persamaan Kuadrat

Alokasi Waktu : 60 Menit

Petunjuk Pengisian :

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran. Kemudian, isilah lembar pengamatan sesuai dengan prosedur
berikut:

1. Pengamat melakukan pengamatan melalui aplikasi google classroom yang
terdapat pada handphone.

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran google classroom.

3. Kategori penilaian aktivitas siswa dinyatakan kedalam empat kategori
yaitu nilai 4 untuk kategori “ sangat baik”, nilai 3 untuk kategori “baik”,
nilai 2 untuk kategori * kurang baik”, dan nilai 1 untuk kategori “tidak
baik”.

4. Pengamat memberikan tanda centang (\/) pada kolom penilaian sesuai
dengan aktivitas siswa yang diamati.



Nilai

No Kategori Aktivitas Siswa =78
1 | Siswa merespon salam yang disampaikan melalui grup
whatspp yang telah di v
2 | Siswa be classroom
men; kode
menu v/
an memahami materi
nanggapi dan bertanya mengenai m
¢ jelas melalui kolom komentar yang disediak
6 | Siswa melihat soal atau penugasan yang dibagikan di
menu classwork
7 | Siswa mengerjakan tu, telah dibagikan selama
60 menit.
8 | Siswa me ugas y “diselesaikan
melalui kol telah disediak
9 | Siswa an tugas y sesuai
deng waktu yang telah ditent
10 | Siswa mengikuti instruksi yang diberikan |

(ngmul  Kaml )
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Daftar Nilai Siswa (1X) SMP Negeri 1 Palopo

No Nama siswa Nilai pre-test Nilai post-test
1| AZ 30 89
2 | AA 21 39
31A 27 77
41GCT 30 67
51 KPR 57 66
6 | ETL 16 67
7| AS 59 91
8 | MJS 28 88
9 | MAM P.R 28 30

10 | SMP 49 35

11 | AISA 38 70

12 | FCN 58 91

13 | RSB. 46 72

14 | FSA 50 84

15 | GAF 47 80

16 | CIM. 38 70

17 | AS 45 84

18 [ SQT 50 85

19 | AM 26 50

20 | CS.P 42 59

21 | AH 60 90

22 | MCAS. 67 90

23 | AAD 34 58

24 | AT 40 67

25 | MFP 40 66

26 | DIP 54 71

27 | NP 58 92

28 | RGA 50 75

29|R 46 60

30 [ MI 30 80

31 | RAW 48 90

32 |S 32 50

33 | SAFT 58 75

34 | FZ 54 89

35 | AF 45 70

Jumlah 1501 2517
Rata-rata 42,9 71,91
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S

f=yn xifi

i=1 fl

Analisis Data Pre-Test

No 'Z')'C'S' Fre(‘}“l."’)‘”s' xi.fi | Fi.(xi)?
1] 16 1 16 256
2 | 21 1 21 441
3| 26 1 26 676
4| 27 1 27 729
5 | 28 2 56 1568
6 | 30 3 90 2700
71 32 1 32 1024
8 | 34 1 34 1156
9 | 38 2 76 2888
10| 40 2 80 3200
11| 42 1 42 1764
12| 45 2 90 4050
13| 46 2 92 4232
14| 47 1 47 2209
15| 48 1 48 2304
16 | 49 1 49 2401
17| 50 3 150 7500
18| 54 2 108 5832
19| 57 1 57 3249
20| 58 3 174 | 10092
21| 59 1 59 3481
22| 60 1 60 3600
23| 67 1 67 4489

Jumlah 35 1501 | 69841
- 429

35

5 nY fixi?—[¥7 fixi]?

n(n-1)




_35(69.841)—(1501)?

2
§ 35(35-1)

_ 2.444.435-2.253.001
- 1190

_ 191434
T 1190

= 160,87

S =4160,87



LAMPIRAN 14

Analisis Data Post-Test

No 'E‘;;I Fre(l}uia)ma i fi | Fi. Gy
! 30 1 30 900
2 35 1 35 | 1225
3 39 1 39 | 1521
4 50 2 100 | 5000
o 58 1 58 | 3364
¢ %9 1 50 | 3481
y 60 1 60 | 3600
8 66 2 132 | 8712
9 67 3 201 | 13467
0] 10 3 210 | 14700
n| n 1 71 | 5041
12| 48 1 72 | 5184
3] 75 2 150 | 11250
14 @ ¢ 1 77 | 5929
15] 80 2 160 | 12800
16| 84 2 168 | 14112
17| 8 1 85 | 7225
18| 88 1 88 | 7744
19] 89 2 178 | 15842
20 | 90 3 270 | 24300
21 | 91 2 182 | 16562
22| 92 1 92 | 8464
Jumlah 35 2517 190423

g yn Xifi 2517
X=Xl S =75 =7191
_ nX, fixi?—[X0 fixi]?

2
S n(n-1)

_35(190.423)—(2517)2
B 35(35-1)




_ 6.664.804—6.335.289
- 1190

_ 329516
T 1190

= 276,90

S =+/276,90

= 16,64




LAMPIRAN 15

Analisis Uji Normalitas

1. Analisis Data Pre-Test
Jumlah sampel 35
Skor tertinggi 67
Skor terendah : 16
Skor rata-rata 42,9
Standar deviasi 12,69
Jumlah kelas :1+3,3 log n
=1+3,3 log 35
=1+ 3,3(1,54)
=6,082~6
Rentang data (R) : skor tertinggi- dkor terendah
1 67-16=51
. rentang kelas (R) _ 51 _ i
Panjang kelas " jumlah kelas interval (k) 6 85~9
Kelas | Batas | Zbatas | Z apel Luas E; 0; | 0,—E; | (0; (0; — E;)?
interval | kelas | kelas Ziabel - E)? E;
155 | -2,15918 | 0,0154
16-24 0,05812 | 2,0341 | 2 -0,0341 | 0,001162 | 0,000571
245 | -1,44996 | 0,0735
25-33 0,15589 | 54562 | 8 | 2,54383 | 6,471071 1,18601
33,5 | -0,74074 | 0,2294
34-42 0,258 | 9,0301 | 6 -3,0301 | 9,18127 1,016745
42,5 | -0,03152 | 0,4874
43-51 0,26359 | 9,2257 | 10 | 0,77429 | 0,599529 | 0,064985
515 | 0,677699 | 0,751
52-60 0,16625 | 5,8187 | 8 | 2,18132 | 4,758152 | 0,817737
60,5 | 1,386919 | 0,9173
61-69 0,0647 | 2,2644 | 1 -1,2644 | 1,598811 | 0,706051
69,5 | 2,096139 | 0,982
Jumlah 35 3,792099




Derajat kebebasan (dk) - k-1=6-1=5

Taraf signifikan (a) : 0,05
Maka ! Xtabel = X(0,05)(5)
= 11,070

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh x5 =3,792099 , untuk
a = 0,05 dan dk =5, maka diperoleh x?;,,,; =11,070 . Dengan demikian
disimpulkan bahwa x2pieyng < X2 ¢qper berarti skor hasil belajar pre-test siswa
terdistribusi normal.

2. Analisis Data Post-Test

Jumlah sampel 35

Skor tertinggi 92

Skor terendah :30

Skor rata-rata 171,91

Standar deviasi : 16,64

Jumlah kelas :1+3,3 log n
=1+3,3log 35
=1+ 3,3 (1,54)
=6,0823~6

Rentang data (R) : skor tertinggi- skor terendah
: 92- 30 =62

rentang kelas (R)

Panjang kelas = % =10,34 = 11

" jumlah kelas interval (k)



Kelas | Batas | Zbatas | Z tapel Luas E; 0; | 0, —E; | (0, —E)? | (0; —E)?

interval | kelas kelas Ziabel E;
295 | -2,549 0,0054

30-40 0,0284 | 0,994 | 3 | 2,0059 4,0235 4,0472
415 | -1,828 0,0338

41-51 0,0762 | 2,666 | 2 |-0,6664 | 0,4441 0,1666
51,5 -1,227 0,1100

52-62 0,759 | 6,156 | 3 |-3,1555 | 19,9572 1,6176
62,5 | -0,566 0,2859

63-73 0,2522 | 8,827 |10 | 1,1731 1,3762 0,1559
73,5 0,096 0,5381

74-84 0,2373 | 8,305 | 7 [-1,3054 | 11,7040 0,2052
84,5 0,757 0,7754

85-95 0,1465 | 5,127 |10 | 4,8726 | 23,7420 4,6304
95,5 1,418 0,9219

jumlah 35 10,8229
Derajat kebebasan (dk) 'k—1=6—-1=5
Taraf signifikan (a) : 0,05
Maka - Xtabel = X(0,05)(5)
= 11,070

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh x?p;4,, = 10,4183, untuk
a = 0,05 dan dk = 5, maka diperoleh x2,,,.; = 11,070 Dengan demikian
disimpulkan bahwa x?p,;1ng < X2 ¢qpe; berarti skor hasil belajar post-test siswa
terdistribusi normal.




LAMPIRAN 16

Analisis Uji Homogenitas Pre-Test Dan Post-Test

Varians terbesar :276,90
Varians terkecil :160,87
276,90

fhitung = 16087 =172

Karena kriteria penerimaan H, diterima jika fhitung < fraper atau
fritung = fa)wyv) - P20a taraf signifikan (a) = 5% dengan (dk) = (v;.vy),
dimanav, =n—1,danv, =n — 1.

Maka:
v,=n—1=35—-1=34

Vp=n—1=35-1=34

ftapet = f(a)(vb_vk)
= f(0,05)(34.34)
=1,77

Untuk memperoleh nilai fo05y(34.34) dilihat dari fiqpe; Yaitu fio,05)(34.34) -
Jadi frirung = 1,72 dan figper = 1,77. Oleh karena itu fhicung < fraper = 1,72 <
1,77. Maka dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok sama (homogen).



LAMPIRAN 17

Analisis Uji Hipotesis Pre-test dan Post-test

No | Nama siswa Pre test - Post test >(<3 =y i
1 |AZ 30 89 59 3481
2 | AA 21 39 18 324
3 |A 27 77 50 2500
4 |GC.T 30 67 37 1369
5 | KPR 57 66 9 81
6 | ETL 16 67 51 2601
7 | AS 59 91 32 1024
8 | MJS 28 88 60 3600
9 | MAMP.R 28 30 2 4
10 | SMP 49 35 -14 196
11 | AISA 38 70 32 1024
12 | FCN 58 91 33 1089
13 | RSB. 46 72 26 676
14 | FSA 50 84 34 1156
15 | GAF 47 80 33 1089
16 | CJM. 38 70 32 1024
17 | AS 45 84 39 1521
18 | SQT 50 85 35 1225
19 | AM 26 50 24 576
20 | CS.P 42 59 17 289
21 | AH 60 90 30 900
22 | MCAS. 67 90 23 529
23 | AAD 34 58 24 576
24 | AT 40 67 27 729
25 | MFP 40 66 26 676
26 | DIP 54 71 17 289
27 | NP 58 92 34 1156
28 | RGA 50 75 25 625
29 |R 46 60 14 196
30 | MI 30 80 50 2500




31 | RAW 48 90 42 1764
32 S 32 50 18 324
33 | SAFT 58 75 17 289
34 | FZ 54 89 35 1225
35 | AF 45 70 25 625
Jumlah 1501 2517 1016 1032256
Rata-Rata 429 71,91
t = md
yaz-Li

n(n-1)

md =22 = 2 — 79 03
n 35

Tes rata-rata:

29,03

1032256
1032256— 35

35(35—1)

t =

29,03

t = —™m
1032256—29493
1190

29,03

1002763
1190

t =

t=1,

Dari hasil penelitian diperoleh tpiryng = 1,58 dan tigpe = 1,69092 .
Dimana tpirung < traper AtAU  thitung = 1,58 < tigper = 1,69092 dengan taraf
signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan hasil
belajar siswa sebelum menggunakan google classroom dan setelah menggunakan
google classroom. Dimana rata-rata hasil belajar siswa setelah menggunakan

google classroom (post-test) berada pada kategori cukup sedangkan rata-rata



hasil belajar siswa sebelum google classroom (pre-test) berada pada kategori

sangat kurang.




LAMPIRAN 18

Table T

Titik Persentase Distribusi ¢ (df =1 - 40)

Pr 023 0.10 o3 0025 oo 0003 o.oot
of 0.50 020 010 0050 ooz 0o 0.002
1 1.00000 3.07re8 631375 | 127¥DE2D | 3182057 | 6385674 | 31830884
2 D.B1650 1.53562 201988 430285 6. 98456 pE2M34 | 2230712
3 D.76480 1.63774 235336 3185 4 54070 5 64091 10221453
4 074070 1.533M 213185 277645 374805 4 60400 EREES:
3 0726680 1.47583 201505 257053 335403 403214 5E9343
6 071756 1.43878 184318 244681 14267 3.70743 S20TE
T or1114 1.41422 1.B3458 236482 209785 340048 473520
B 070830 1.30682 1.85955 2.30600 2 B0645 336530 4 50072
] 0T0EF2 1.33303 1.83311 226218 282144 324034 470881
10 0.aeeat 1.37218 1.81248 220814 2783 316827 414370
11 D.6O745 1.30343 1.7@588 220099 271808 3.10581 402470
12 D.GB52E 1.35622 1.78228 217831 263100 305454 392963
13 D.6BE2a3 1.25017 1.770e2 216037 28503 30ze 285188
14 D.60o242 1.34503 178131 214470 282440 207634 iTarae
13 D.6B120 1.34061 1.75305 213145 260248 204571 aT3aea
16 D.6B013 1.23678 1.74588 211821 258340 282078 268815
17 D.6BE20 1.33338 1.73061 210082 2 5aama 2.B0E23 184577
18 D.6BE3E 1.33029 1.73408 2.10092 255238 2BTB44 161ME
13 D.GETE2 1.32773 1.72013 208302 253848 266093 357840
20 D.6BE25 1.32534 1.72472 2.08504 252788 2B4534 355181
21 D.6BE35 1.32319 1.72074 207881 251765 283136 3150715
22 068581 132124 1.71714 207387 250832 281876 350202
23 D.6EE 1.21848 1.71387 2.06838 248887 2.6074 243408
24 D.6B485 1.31784 1.71088 206300 240218 27Do04 148878
23 D643 1.31635 1.70814 2.05054 248511 2TET44 145m8
26 D.6B404 1.31487 1.70562 2.05553 247363 277871 343500
w D.6B338 1.21370 1.70328 205133 247266 277088 242102
28 D.6B235 1.31253 1.70112 2841 248714 2TEI26 240818
23 D.6E304 1.31143 1.68312 204523 248202 275638 339828
1] D.BBITE 1.31042 1.69726 2M227 245726 275000 333518
M D.6E24D 1.30048 1.68552 203851 245282 274404 337400
32 D.6EZ23 1.30857 1.68380 203693 244368 273848 335531
33 D.6E200 1.20774 1.68236 2.03452 244470 273328 225834
M DEBITT 1.30685 1.60002 20324 244115 272830 34702
i3 D.GE156 1.30621 1.68957 203011 243772 27231 334005
36 D6B137 1.30551 1.68330 202808 24344 271848 33262
v DEB11E 1.30485 1.68702 2.02619 243145 27151 332582
] D.6B100 1.30423 1.685085 202439 242857 271156 331802
33 D.6B033 1.30384 1.68488 20239 242384 2707 a1z
40 D.680687 1.20308 168385 202103 242325 2.70446 220888
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akan melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan skripsi pada lokasi SMP
Negeri 1 Palopo dengan judul: “Efektivitas Pembelajaran Google Classroom pada
Materi Persamaan Kuadrat Kelas IX SMP Negeri 1 Palopo ”. Untuk itu kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan menerbitkan Surat Izin Penelitian.

Demikian surat permohonan ini kami ajukan, atas perhatian dan kerjasamanya kami
ucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

':':;’ﬂurdin K, M.Pd.tk
NIP 19681231 199903 1 014



HUROER TR SRR
1202210000009 0

PEMERINTAH KOTA PALOPO
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Alamat : JI. K.H.M, Hasylm No.5 Kota Palopo - Sulawosl Selatan Taelpon (0471) 320040
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Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi dengan Judul :

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN GOOGLE CLASSROOM PADA MATERI PERSAMAAN KUADRAT KELAS IX
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2 WskxotaPatopo = 7
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